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ABSTRAK
NAMA : Masnur Tilawah Hasibuan
NIM : 1920100073

JUDUL : Penerapan Metode 3T+1M (Tafahhum, Takrir, Tasmi’ dan

Murajaah) dalam Menghafal Al-Qur’an di Lembaga Tahfizh Al-
Qur’an Tunas Hafizhha Sihitang Padangsidimpuan

Penelitian ini di Latar Belakangi Masih banyak santri yang tidak mencapai
target hafalannya karena tidak dapat manajemen waktu mengahafal dengan baik.
Santri lebih fokus pada kuliahnya dari pada menghafal. Maka dari itu pihak
lembaga mengupayakan menerapkan metode 3T+1M.

Rumusan masalah dalam penelitian ini menjadi tiga yakni adalah bagaimana
proses penerapan metode 3T+1M dalam menghafal Al-Qur’an, faktor pendukung
dan penghambat, bagaimana hasil menghafal santri menggunakan metode 3T+1M
dalam menghafal Al-Qur’an di Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhha
Sihitang Padangsidimpuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses
penerapan metode 3T+1M dalam menghafal Al-Qur’an, faktor penghambat dan
pendukung, dan hasil menghafal Al-Qur’an santri menggunakan metode 3T+1M
dalam menghafal Al-Qur’an Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang
Padangsidimpuan.

Metode Penelitian ini yang digunakan penelitian Kualitatif. Adapun jenis
penelitian ini adalah (Field Research) penelitian yang langsung kelapangan.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode obsevasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek dalam penelitian yaitu ketua lembaga, musrifah, dan santri.

Adapuh hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Proses penerapan
metode 3T+1M dalam menghafal Al-Qur’an di Lembaga Tahfizh Al-Quran Tunas
Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan di mulai dengan memahami arti ayat akan
dihafalkan (tafahhum), lalu mengulang-ulang bacaan ayat tersebut sampai lancar
(takrir), setelah itu, memperdengarkan bacaan kepada orang lain terutama
musrifah (tasmi’), dan yang terakhir mengulang kembali hafalan, baik baru atau
yang lama untuk menjaga hafalan agar tetap terjaga dan lancar (muraja’ah). faktor
pendukung dalam Menghafal Al-Qur’an di Lembaga Tahfizh Al-Quran Tunas
Hafizhah yaitu: bakat, motivasi dari diri sendiri, motivasi orang tua, teman dan
lingkungan, niat, suasana hati. Adapun faktor penghambatnya yaitu adalah tugas
kuliah yang menumpuk, rasa malas, bosan, lelah, tidak bisa memanajemen waktu,
mudahnya hafalan hilang. Hasil menghafal santri ketika menggunakan metode
3T+1M lebih mudah, lebih lancar, dan lebih fasin dalam menghafal Al-Qur’an.

Kata kunci: Metode 3T+1M, Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhha
Sihitang Padangsidimpuan



ABSTRACT
Name : Masnur Tilawah Hasibuan
Reg. Number : 1920100073

Thesis Title  : Application of the 3T+1M (Tafahhum, Takrir, Tasmi’
and Murajaah) Method in Memorizing the Qur'an at the
Tahfizh  Al-Qur'an Tunas Hafizhha Sihitang
Padangsidimpuan Institute.

The background of this research is that there are still many students who
do not achieve their memorization targets because they cannot manage their
memorization time well. Santri focus more on their lectures rather than memorizing.
Therefore, the institution is trying to implement the 3T+1M method.

The formulation of the problem in this research is divided into three,
namely: what is the process of applying the 3T+1M method in memorizing the
Qur'an, supporting and inhibiting factors, what are the results of memorizing
students using the 3T+1M method in memorizing the Qur'an at the Tahfizh Al-
Qur'an Tunas Hafizhha Sihitang Padangsidimpuan Institute. The aim of this
research is to determine the process of implementing the 3T+1M method in
memorizing the Al-Qur'an, the inhibiting and supporting factors, and the results of
students memorizing the Al-Qur'an using the 3T+1M method in memorizing the Al-
Qur'an Tahfizh Al-Institute Qur'an Tunas Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan.

This research method used qualitative methode This type of research is
(Field Research) direct field research. Data collection techniques use observation,
interviews and documentation methods. The subjects in the research were the head
of the institution, the musrifah, and the students

From the results of this research it can be concluded that the process of
applying the 3T+1M method in memorizing the Al-Qur'an at the Tahfizh Al-Quran
Tunas Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan Institute begins with understanding the
meaning of the verse to be memorized (tafahhum), then repeating the reading of the
verse until smoothly (takrir), after that, listening to the reading to other people,
especially the musrifah (tasmi"). and finally repeating the memorization, whether
new or old to keep the memorization maintained and smooth (muraja‘ah).
Supporting factors in memorizing Al-Qur'an at the Tahfizh Al-Quran Tunas
Hafizhah Institute, namely: talent, self-motivation, motivation from parents, friends
and environment, intention, mood. The inhibiting factors are piling up college
assignments, feeling lazy, bored, tired, unable to manage time, easy to lose
memorization. The results of memorizing students when using the 3T+1M method
are easier, smoother, and more fluent in memorizing the Al-Qur'an.

Keywords: 3T+1M Method, Tunas Hafizhha Al-Qur'an Tahfizh Institute sihitang
padangsidimpuan.
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Alhamdulillahirobbil ‘alamin, segala puji serta syukur atas kehadirat Allah
SWT yang telah memberikan, rahmat,, nikmat, karunia, dan hidayah-Nya yang
tiada hentinya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul:
“Penerapan Metode 3T+1M (Tafahhum, Takrir, Tasmi’ dan Muraja’ah) dalam
Menghafal Al-Qur’an di Lenbaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah
Sihitang Padangsidimpuan.” Shalawat serta salam peneliti curahkan kepada
Baginda Nabi Muhammad saw. yang telah membawa umatnya dari zaman
kebodohan sampai pada zaman yang terang benderang seperti saat ini.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi persyaratan dalam mencapai gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd) Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) program
S1 Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary (UIN SYAHADA) Padangsidimpuan.

peneliti beranggapan bahwa skripsi ini merupakan karya terbaik yang dapat
penulis persembahkan. Akan tetapi, dengan ilmu pengetahuan yang terbatas dan
jauh dari kata sempurna. peneliti menyadari bahwa tidak tertutup kemungkinan di
dalamnya terdapat kesalahan dan kekurangan, Dalam penyususunan skripsi ini,
banyak sekali tantangan dan juga hambatan yang dialami oleh peneliti, mulai dari
prosess penyususnan sampai penyelesaian skripsi ini. Sehingga tanpa bantuan,
bimbingan, dukungan, dan motivasi dari berbagai pihak hingga skripsi ini dapat
selesai. Maka dari itu, penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
pihak-pihak yang terkait diantaranta:

1. Bapak Dr, Hamdan Hasibuan, M.Pd pembimbing | dan Bapak Anwar Habibi
Siregar, MA. Hk pembimbing Il yang selalu berkenan dan meluangkan
waktunya dan selalu bersemangat dalam memberikan bimbingan skripsi
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

2. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang , M.Ag, Rektor Universitas Islam
Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan serta Bapak Dr.
Erawadi, M.Ag, wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga,
Bapak Dr. Anhar M.A, Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum,



Perencanaan dan Keuangan serta Bapak Dr Ikhwanuddin Harahap M.Ag,
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan Alumni dan kerja sama.

Ibu Dr. Lelya Hilda, M.Si Dekan Fakultas Tarbiyah dan IlImu Keguruan UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan beserta stafnya yang tidak
henti-hentinya memberi dukungan moral kepada penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Dr. Abdusima Naution, M.A. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan beserta staf-staf yang
telah memberikan nasehat dan sumbangan pemikiran serta dukungan moril
maupun materil kepada penulis selama proses pembuatan skripsi hingga
selesainya skripsi ini.

Bapak Yusri Fahmi, S.Ag, S.S., M.Hum, kepala UPT Pusat Perpustakaan dan
seluruh pegawai perpustakaan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan yang telah membantu peneliti dalam hal mengadakan buku-
buku yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

Seluruh civitas kampus dan dosen yang mengajar di UIN syahada
padangsidipuan yang telah sabar dalam mengaja, mendidik dan memberikan
ilmu bagi penulis selama ini.

Terkhusus dan teristimewa yang paling saya cintai dan sayang yaitu ayahanda
Raja Hasibuan dan ibunda Mega Wati Lubis saya yang telah mengasuh,
mendidik saya membimbing dan memberikan kasih sayang dukungan moral
serta do’a tulus yang telah senantiasa mengiringi langkah peneliti. yang selalu
memberikan motivasi dan memanjatkan doa-doa mulia yang tiada henti-
hentinya kepada peneliti. Serta telah menjadi penyemangat peneliti dalam
menyelesaikan studi mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai kuliah di UIN
Syahada Padangsidimpuan

Teristimewa juga kepada saudara-saudara peneliti yang sangat peneliti cintai
dan sayangi yaitu Khoirunnabahan Hasibuan, Abdul Gojali Hasibuan, Miswar
Harianto Hasibuan,, Nur Sania Hasibuan dan Nur Padilah Hasibuan serta abang
ipar saya Hafizuddin Hasibuan dan Kakak ipar saya Nur Aminah Nasution,
Anda Nasution yang telah memberikan dukungan kepada peneliti serta

menjadi penyemangat bagi peneliti.
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Terimakasih LTQ Tunas Hafizhah yang telah memberikan saya kesempatan
dua tahun untuk menghafal Al-Qur’an ini adalah kesempatan yang luar biasa
karena dengan program tersebut saya bisa menghafal Al-Qur’an dan lebih
dekat lagi dengan Al-Qur’an.

Terima kasih untuk keluarga besar LTQ Tunas Hafidzah yang selelu memberi
do’a semangat bagi peneliti agar tidak terputus asa dalam menyelesaikan
skripsi ini..

Kerabat dan seluruh rekan mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan IImu Keguruan
Program Studi Pendidikan Agama Islam 2018, serta Kepada teman-teman
KKL Group 37 Pasar Batu Gerigis, dan Magang di SMA 1 Ulu Barumun yang
telah memberikan semangat kepada peneliti, yang telah berjuang bersama-
sama meraih gelar S.Pd dan semoga kita semua sukses dalam meraih cita-cita.
Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak
membantu peneliti dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian sejak

awal hingga selesainya skripsi ini.

Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT, karena atas

rahmat dan karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan dan pengalaman

yang ada pada peneliti sehingga tidak menutup kemungkinan bila skripsi ini masih

banyak kekurangan. Akhir kata, dengan segala kerendahan hati peneliti
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya

dengan huruf latin.

Elrj;sf Nanlzg:ruf Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di
bawah)
& Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di
bawah)
b ta t Te (dengan titik di
bawah)
L za V4 Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
T Qaf Q Ki
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4 Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
U Nun N En
s Wau W We
> Ha H Ha
. Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupatanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah A A
— Kasrah I I

)_ dommah U U

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupagabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan |Nama
- fathah dan ya Ai a dan i
S fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda.

viii




Harkatdan Huruf dan
Huruf Nama Nama
Tanda
N Gm fathah dan alif atau ya [a a dan garis atas
RS Kasrah dan ya i i dan garis dibawah
o5 dommah dan wau u u dan garis di atas

C. Ta Mar butah
Transliterasi untuk tamar butah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat

harkat fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat
harkat sukun,transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta
Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J\. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan

antarakata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang



diikutioleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /lI/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan

yang digariskandidepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dandiakhir
kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara:
bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
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Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena itu

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin,

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan LekturPendidikan

Agama, 2003.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT sebagai salah satu mukjizat terbesar
yang diturun kepada Nabi Muhammad saw melalui Malaikat Jibril AS. Al-Qur’an
adalah kitab penyempurna Kkitab sebelumya. Al-Qur’an diturunkan secara
berangsur-angsur selama 22 Tahun 2 Bulan 22 Hari yang terdiri dari 144 surat
dengan jumlah ayat kurang lebih 6666 ayat. Yang terhimpun dalam mushaf yang
dimulai dari surah Al-fatihah dan diakhiri dengan surah An- nas yang disampaikan
secara mutawatir.

Al-Qur’an merupakan sumber inspirasi bagi umat islam dan merupakan
pedoman bagi umat islam dan bagi siapa yang membaca dan menghayati apalagi
menghafalnya akan bernilai ibadah dan mendapatkan pahala. Inilah kelebihan Al-
Qur’an bahwa setiap orang yang membacanya akan mendapatkan pahala dari huruf
perhuruf berbeda dengan buku bacaan yang lain. Al-Qur’an berisi tentang
kehidupan manusia yang mengatur bagaimana hubungan kita dengan Allah,
manusia dan lingkungan sekitar.?

Al-Qur’an adalah petunjuk bagi umat islam agar bisa membedakan antara

hak (kebenaran) dan yang batil ( kepalsuan) yang akan memberikan umat manusia

'Riska nurbaiti, dkk. “Penerapan Metode Muraja’ah Dalam Menghafal Siswa” Jurnal
Pendidikan Islam8. No.2. (2021): HIm 55-59

2 Nurul Huda. Ddk, Metode Tasmi’ dalam Membelajarkan Tahfiz Al Al Qur’an Anak Usia
Dini, Vol.6 No. 1, Al Hikmah:Indonesia Journal Of Early Childhidoon Islamic Education, 2022.
HIm.57.



petunjuk agar mendapatkan kebahagian dunia dan akhirat.® Sebagaimana sabda
Nabi Muhammad SAW :
(el ol55) 4ale 3 TN plad (i o
Artinya: Sebaik-baik kamu adalah orang yang mengajarkan Al-Qur’an dan
mengamalkannya (diriwayatkan At-Tarmidzi).*

Salah satu keistimewaan Al-Qur’an adalah mulai dari pertama turunnya
pada tanggal 17 Ramadhan tidak ada perubahan, penambahan dan pengurangan
huruf. ® Dengan keistimewaannya Al-Qur’an dapat memecahkan permasalahan-
permasalahan dari berbagai aspek kehidupan baik dari jasmani, rohani, sosial,
ekonomi maupun politik dengan penuh kebijaksaan, karna Al-Qur’an diturunkan
oleh yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.® Oleh Karna itu Al-Qur’an
merupakan kitab suci yang dimudahkan untuk dihafal, difahami, dan dingat.
Redaksi ayat-ayat dalam Al-Qur’an sangat indah dan menakjubkan sehingga setiap
seseorang yang membacanya ingin sekali berlama-lama bersama Al-Qur’an.’

Salah satu bukti kesempurnaan Al-Qur’an adalah tidak ada bacaaan yang
sama dengan arti dan isi kandungannya. dengan ayat Al-Qur’an bahkan sekalipun

bahasa arab, Karena makna, arti dan kosa kata tidak sama dengan Al-Qur’an. Al-

SRifatul Ifadah et al., “Penerapan Metode Tasmi > dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan
Al-Qur * an Siswa MIL” Pendidikan Islam 4, no. 01 (2021): 101-20,
https://doi.org/10.37542/iq.v4i01.194.

4lmam An nawawi, At-Tibyan Adab Membaca dan Menghafal Al Qur’an (Jakarta Timur,
2019). HIm. 21

SFetty sulasti, moh zamili, “ Efektivitas Tahfizul Qur’an dalam Pengembangan Kartakter
Qur’ani”, Jurnal Pendidikan Islam Indonesia 4 No. 1 (2019)

®Manna’ Khalil al-Qottan, Stidu IImu - llmu Al- Qur'an (jakarta: Pustaka LLitera Antar
Nusa, 2015). HIm.23

’Ibd, HIm. 103



Qur’an tidak bisa diubah walaupun satu huruf karna akan berbeda arti ayatnya.®
Sebagaiman firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Qomar Ayat 17:

s -3 TR R D

SS3a (e Jg@ sall 0 81 U e 28

Artinya: Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur'an untuk pelajaran,
Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran? Q.S.Al-Qomar (54): 17°

Ayat ini diulang sebanyak empat kali dalam surat tersebut agar umat
manusia mengambil pelajaran bahwa Al-Qur’an itu sangatlah mudah dihafal,
membaca dan mentadabburi setiap ayat yang ada dalam Al-Qur’an. Allah swt
memerintahkan kita untuk membaca Al-Qur’an, memahami serta menghafalmya
agar kita mudah memahami kandungan ayat didalamnya agar mendapatkan petujuk
dari Al-Qur’an. Maka dari itu sebagai umat muslim terlebih dahulu memahami dan
mengetahi kandungan ayatnya.

Sebagaimana juga kita ketahui bahwa rukun shalat juga salah satunya
membaca Al-Fatihah. Maka dari itu sebagai umat muslim kita dianjurkan untuk
mengahafal Al-Qur’an karna Sholat tidak terlepas dari ayat Al-Qur’an. Maka dari
itu dalam proses menghafal banyak sekali metode yang digunakan guru atau
Musrifah untuk meningkatkan kualitas hafalan, Makhorijul Huruf, dan Tahsin.

Menghafal Al-Qur’an dimulai sejak jaman Nabi SAW. Setiap kali nabi

mendapatkan wahyu kemudian Nabi menyuruh para sahabat untuk menuliskan dan

8 Khumairoh An Nadhliyah, Penerapan Metode Murojaah dan Sima’i dalam Peningkatkan
Hafalan Qur’an Siswa Di MA Al Washoya Kertorejo Ngoro Jombang, Vol.11, No.2, Urwatul
Wutqo: Jurnal Pendidikan Dan Keislaman, 2022, HIm.192.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahan, ( jawa barat, syamil Qur’an, 2012)
him.529

WSapriansyah,” Pengaruh Metode Takrir dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al
Qur’an Surat — Surat Pendek Siswa Kelas V Di MI Ma rifatun Hasanah Kecanatansumber Harta
Kabupaten Musi Haras, Jurnal Pendidikan,No 11 (2021)



menghafal setiap wahyu yang diturunkan. Sebelum menghafal Al-Qur’an juga
harus di mulai dengan prosese pembelajaran dasar-dasar Al-Qur’an. mulai dari
ilmu tajwid, makhorijul huruf dan sifatul hurufnya, wagof dan iftida dan kesalahan-
kesalahan dalam membaca Al-Qu’an dan proses belajar mengajarnya di mulai
keselurusan dengan guru tidak serta merta dibaca tanpa ada proses belajar.

Hal ini juga sudah kita ketahui juga bahwa hukum mempelajari ilmu tajwid
adalah hukumnnya fardhu kifayah sedakangkan untuk membaca Al-Qur’an dengan
ilmu tajwid hukumnya fardhu ‘ain.*! Oleh karna itu sebagai umat muslim kita
dianjurkan mempelajari ilmu tajwid agar bacaan ayat Al-Qur’an yang dibaca sesuia
dengan kaidah ilmu tajwid. Sebagaimana firman Allah swt:

S5 G i Ake 35

Artinya: Bacalah Al Qur’an itu dengan perlahan-lahan. Q.S Al-Mujammil (73):4'2
Berdasarkan ayat ini menjelaskan dalam membaca dan menghafal Al-
Qur’an tidak boleh terburu-buru. Membaca Al-Qur’an dengan perlahan-lahan,
bacaan yang fasih, dan memahami arti dan maksud dari ayat-ayat yang akan dibaca.
Seiring berjalannya waktu tahfiz Al-Qur’an sudah tren dikalangan
masyarakat terutama di indinesia. Menghafal Al-Qur’an sangat eksklusif bukan
hanya dikalangan pesantren saja tetapi menghafal Al-Qur’an sudah banyak
lembaga-lembaga kecil yang mendirikan rumah Qur’an. Tidak lagi hanya santri

tetapi juga civitas kampus yang di isi dengan Dosen dan Mahasiswa juga ikut

YAbdul Aziz Abdur Rauf Al hafizh, Pedoman Dauroh Al Qur’an Paduan Ilmu Tajwid
Aplikatif (Jakarta Timur, 2018).

12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahan, ( jawa barat, syamil Qur’an 2012)
him.574



meramaikan gelombang ini. Tidak lagi kalangan hanya terdidik non-public figure
kalangan public figure juga aktivis islam di mesjid-mesjid perumahan serta
perkantoranpun ikut-ikutan menghafal Al-Qur’an.

Bacaan-bacaan merdu qori-qoriah penghafal Al-Qur’an diberbagai
platform media sosial seperti Instagram, You Tube, Tik Tok dan Facebook juga
bermunculan. Bahkan ada sisran televisi yaitu RCTI yang mengadakan acara hafiz
Indonesia. Acara ini tiap tahun disiarkan setiap bulan puasa. Ditayangkan pertama
kali pada tahun 2012 dan masih berlanjut sampai sekarang. Selain menayangkan
ditelevisi juga siaran ini juga menayang di You Tube dengan 3,17 juta subscriber.
bukan hanya didunia entertainment saja tetapi didunia akademisi dan lembaga-
lembaga sudah banyak yang didirikan khusus program tahfiz baik itu khusus
menghafal atau karantina menghafal Al-Qur’an menjadi tren peneclitian agar
menemukan strategi, model atau metode dalam menghafal Al-Qur’an.?

Gelombang penerimaan dan pemuliaan penghafal Al-Qur’an saling sahut-
sahutan, Saling dukung-mendukung. Beasiswa bagi penghafal Al-Qur’an baik
Pesantren, SMA dan perguruan tinggi baik swasta terbuka lebar. Dengan demikian
Menghafal Al-Qur’an harus dikerjakan dengan sungguh-sungguh dan benar-benar
di kerjakaan dan harus berkontrasi yang tinggi dan harus dulang-ulang diamalkan
agar hafalan tetap terjaga. Menghafal Al-Qur’an tidak semudah membalikkan
telapak tangan yang dilakukan dengan wakktu yang singkat. Sebagimana hadis

Nabi:

13Syarifah Nur Aini, “Tren Karantina Tahfizh Alquran dalam Keluarga Milenial : Studi
Kasus Karantina Tahfizh Alquran,” Jurnal Kajian Islam Kontemporer 2, no. 2 (2020): 74-81.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abudllah bin  Yusuf Telah
mengabarkan kepad kami Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu
‘anhuma, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Sesungguhnya perumpamaan para penghafal Al Qur'an adalah seperti
seorang yang memiliki Utna yang terikat, jika ia selalu menjaganya,
maka ia pun akan selalu berada padanya, dan jika ia melepaskannya,
niscaya akan hilang dan pergi."'*

t»«

\ C,

Melalui hadist ini melibatkan manusia agar menjaga Al-Qur’an, dan bagi
penghafal Al-Qur’an harus menjaga hafalannya agar tidak mudah lupa dan
mengulang-ulang hafalnya. Maka dari itu dalam dunia menghafal Al-Qur’an perlu
metode dalam menghafal Al-Qur’an. Banyak sekali metode yang dilakukan agar
target hafalan tercapai. Seperti metode talgin, tasmi’, takrir, tafahhum, talaqqi, dan
sebagainya. Disamping metode-metode tersebut tentunya harus di dampingi dengan
muraja’ah. Maka dari itu terdapat metode menghafal Al-Qur’an yang merupakan
bentuk kolaborasi dan gabungan beberapa metode menghafal Al-Qur’an yang
disebut 3T+1M. Adapun yang dimaksud dalam penelitian 3T+1M disini adalah (
tasmi’, tafahhum, takrir, dan muraja’ah).

Oleh sebab itu, dalam melaksanakan Metode menghafal Al-Qur’an,
hendaknya dipandu dan dibimbing langsung oleh pemandu menghafal yang
berkompeten dalam penghafalan Al-Qur’an. Hal ini bertujuan agar hafalan yang
sudah kita dapatkan bisa dipantau dan dibina oleh pemandu jika terdapat kesalahan.
Salah satu lembaga di wilayah kota padangsidimpuan membuka kesempatan untuk

menghafal Al-Qur’an adalah Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang

4Ibid. him 20



Padangsidimpuan. Lembaga ini sudah lima tahun dibuka bagi seseorang yang ingin
menghafal Al-Qur’an. Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah berbeda
dengan lembaga tahfizh yang lain lembaga ini membuka khusus mahasiswa atau
orang yang sudah tammat SMA. lembaga ini membatasi kuota santri yang
bermukim biasanya hanya 15-20 orang. Lembaga ini memberikan kontrak dalam
menghafal Al-Qur’an hanya satu tahun akan tetapi bagi santri yang ingin menghafal
kembali diperboleh untuk mengikuti kontrak menghafal selanjutnya. Selain itu
target lulusan dari Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang
Padangsidimpuan adalah bisa menghafa Al-Qur’an 10 juz dalam satu tahun.

Hal yang paling menarik kondisi psikologi para santri sangat diperhatikan
agar tidak tebebani dalam berbagai aktivitas diluar pondok. Aktivitas kampus dan
berorganisasi juga dimanajemenkan dengan begitu baik agar seimbang. Lembaga
Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan para santri tidak
hanya menghafal saja tetapi para akan mendapatkan ilmu agama islam, adab-adab
seorang pengemban Al-Qur’an tidak hanya mengutamakan ilmu pengetahuan saja
tetapi akhlak juga sangat diutamakan.

Demikian pula dalam mencapai tujuan yang diinginkan, dibutuhkan suatu
strategi dan cara yang pantas dan cocok. Pelaksanaan menghafal Al-Qur’an yang
memerlukan suatu metode dan tekhnik yang dapat memudahkan usaha-usaha
tersebut, Metode merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keberhasilan
dalam menghafal Al-Qur’an. Oleh karna itu, untuk metode merupakan salah satu
faktor dalam keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an. Adapun metode yang

digunaka santri tasmi’, tafahhum, tikrar dan muraja’ah.



Metode rasmi’ adalah memperdengarkan hafalan yang sudah dihafal
dihadapan musrifah atau sekelompok teman dan akan mendapatkan koreksi
langsung dari musrifahnya. Tafahhum adalah memahami makana isi kandungan Al-
Qur’an yang akan dihafal. dengan tujuan agar hafalam mudah dihafal dan hafalan
tersebut akan lebih kuat dan bertahan lama. Tikrar adalah mengulang-ulang ayat
yang akan dihafalkan hingga hafal kemudian baru lanjut keayat berikutnya hingga
hafal pada target yang akan dihafalkan. Sedangkan Muraja’ah adalah mengulang
kembali hafalan yang sudah pernah dihafal untuk mejaga lupa dan salah. Muraja’ah
sangat penting dalam menghafal Al-Qur’an karena demgan Muraja’ah hafalan
tidak akan mudah lupa.®®

Dengan hal ini para santri dapat menghafal Al-Qur’an dengan baik, baik itu
sendiri maupun berkelompok. Dilihat dari kondisi santri yang seluruhnya adalah
mahasiswa UIN syahada padangsidimpuan. Tentunya perlu perhatian khusus dalam
menjaga hafalan dan meningkatkan kuliatas hafalan Al-Qur’annya.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis pada tanggal 15 januari
2023 di Lembaga tahfizh Al-Qur’an tunas hafizhah saya menemukan sebagian
santri masih kurang target dalam menghafal Al-Qur’an. Karna sebagian santri
belum bisa mengatur waktu antara kuliah dengan menghafal Al-Qur’an. Lembaga
tahfizh Al-Qur’an tunas hafizhah memiliki santri 11 orang. Pada keseharianya
santri beraktifitas sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh pihak lembaga, di

luar jadwal kuliah para santri menghabiskan waktunya menghafal Al-Quran. Dalam

15Exlis Addibah Silvia Risma “Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Netra
Melalui Metode Tasmi’ (Talaqqi), Tafahhum, Tikrar Dan Muraja’ah Sekolah Luar Biasa
Mabharani”. Pendidikan Agama Islam, VVol.6, No.1.(2023)1-9



sehari santri harus meyetorkan hafalan 1 halaman. Jadi, dalam minggu santri wajib
menyetor hafalan enam halaman karna hari minggu tidak diwajibkan menambah
hafalan. Untuk muraja’ahnya satu perempat juz atau lima halaman. Dengan
demikian target hafalan yang telah ditetapkan ada sebagian santri yang belum bisa
mengatur waktu menghafal Al-Qur’an yang konsisten. Kondisi tersebut bukan dari
daya ingat santri yang rendah tetapi banyak faktor yang mempengaruhinya. Hal
tersebut selaku musrifah dilembaga sudah sepantasnya membimbing santri dalam
menghafal Al-Qur’an.

Dengan kondisi para santri yang demikian perlu perhatian khusus dalam
menghafal Al-Qur’an dan menjaga kualitas hafalannya dengan metode 3T+1M,
Karna berdasarkan dari fakta yang terjai dilapangan harus bisa mengatur waktu
antara belajar dan menghafal Al-Qur’an guna menjaga hafalan dan meningkatatkan
kualitas hafalan Al-Qur’an.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di Lembaga ini, dengan judul: Penerapan Metode 3T+ 1M dalam
Menghafal Al-Qur’an di Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah
Sihitang Padangsidimpuan
. Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih

terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan

16 Obsevasi Awal Di Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizhah Pada Tanggal 15
Januari 2023
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tercapai. Maka dalam hal ini penulis membatasi masalah hanya pada penerapan
metode dalam mengahafal Al-Qur’an di Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas
hafizah.
C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalah fahaman dalam memahami dalam istilah
penelitian ini, maka batasan istilah penelitian ini adalah:
1. Penerapan
Dalam kamus besar bahasa Indonesia penerapan adalah pembuatan
menerapakan. Sedangkan menurut para ahli penerapan adalah suatu pembuatan
mempraktekkan sesuatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan
tertentudan untuk suatu kepentingan oleh suatu kelompok atau golongan yang
telah terencana dan tersusun sebelumnya. Adapun Penerapan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah cara yang dilakukan sesorang guru atau musrifah
dalam menggunakan metode 3T + 1M dalam menghafal Al-Qur’an di Lembaga
Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang Padang Sidimpuan.
2. Menghafal Al-Qur’an
Menghafal Al-Qur’an adalah hal yang paling mulia dan membutuhkan
ketekunan, kegigihan dan motivasi yang kuat. Berbagai metode yang di gunakan
agar mudah seseorang dalam dalam menghafal Al-Qur’an.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud menghafal dalam
penelitian ini ialah suatu program menghafal yang diajarkan kepada Santri di
Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang

Padangsidimpuan melalui metode 3T + 1M yang dilakukan oleh Musrifah.
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3. Metode 3T + 1M

a. Tasmi’ adalah memperdengarkan bacaan kepada guru atau teman.

b. Tafahhum adalah memahami makana isi kandungan Al-Qur’an yang akan
dihafal. dengan tujuan agar hafalam mudah dihafal dan hafalan tersebut akan
lebih kuat dan bertahan lama.

c. Tikrar adalah mengulang-ulang ayat yang akan dihafalkan hingga hafal
kemudian lanjut ke ayat berikutnya hingga hafal pada target yang akan
dihafalkan.

d. Muraja’ah adalah mengulang kembali hafalan yang sudah pernah dihafal
untuk mejaga lupa dan salah. Muraja’ah sangatpenting dalam menghafal Al-
Qur’an karena demgan Muraja ah hafalan tidak akan mudah lupa.t’

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berkut:
1. Bagaimana proses penerapan metode 3T + 1M dalam menghafal Al-Qur’an di

Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang Padangsimpuan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat menghafal Al-Qur’an di Lembaga

Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan?

3. Bagaimana hasil menghafal santri dengan menggunakan metode 3T+1M dalam
menghafal Al-Qur’an di Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang

Padangsidimpuan?

"Neny Liftiyarotun Nadhiro Rif’atul Khoiriyah, Colifah, “Implementasi Metode 3t + 1m
Program Tahfidh Juz Amma Untuk Meningkatkan Motivasi Menghafal,” Jurnal Pendidikan 11, No.
3 (2022): 16-30.
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E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana Proses Penerapan Metode 3T+1M dalam
Menghafal Al-Qur’an di Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang
Padangsidimpuan.

2. Untuk mengetahui bagaimana faktor pendukung dan penghambat penerapan
metode 3T+IM dalam Menghafal Al Qur’an di Lembaga Tahfizh Al-Qur’an
Tunas Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan.

3. Untuk mengetahui hasil menghafal Al-Qur’an santri dengan menggunakan
metode 3T+1M dalam menghafal Al-Qur’an di Lembaga Tahfizh Al-Qur’an
Tunas Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan.

F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:
1. Kegunaan teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan
bidang agama Islam, lebih khusus pada santri yang menghafal Al-Qura’n di
Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan dan
juga bisa sebagai bahan referensi dan tambahan pustaka pada perpustakaan UIN
SYAHADA Padangsidimpuan.
2. Kegunaan praktis
Bagi pengurus Santri Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah, hasil
penelitian ini bisa menjadi acuan untuk mengambil kebijakan yang dapat

meningkatkan kualitas hafalan santri tahfizh serta kualitas dalam menjaga
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hafalan Al-Quran di Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang
Padangsidumpuan.

Bagi santri Tahfiz, hasil penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan
kemampuan menghafal Al-Qur’an dan menjaga Al-Qur’an sehingga lebih baik
lagi. Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan dalam perumusan penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan
lebih konfrehensif khususnya yang berkenaan dengan penelitian.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan mencakupu tiga yaitu:
BAB |I: PENDAHULUAN
Bab ini membahasa tentang , latar belakang masalah, fokusan
masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB Il : KAJIAN TEORI
Bab ini membahas tentang pengertian menghafal Al-Qur’an,
Hukum menghafal Al-Qur’an, keutamaan-keutamaan menghafal
Al-Qur’an, faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal
al qur’an pengertian metode 3T+1M yang terdiri dari : Tasmi’,
Tafahhum, Tikra, dan Muraja’ah, langkah-langkah penerapan
penerapan metode 3T + 1M dalam menghafal Al-Qur’an,
kelebihan dan kekurangan menghafal Al-Qur’an dan penelitian

terdahulu.
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BAB : Ill METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang waktu dan lokasi penelitian, jenis dan
metode penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan

data, teknik penjamin keabsahan data, dan teknik analisis data.

BAB IV: HASIL DARI PENELITIAN

BAB V:

Bab ini menjelaskan paparan data dan analisis. Paparan data yang
meliputi proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an dengan metode
3T+1M, hal-hal yang mempengaruhi dalam menghafal Al-Qur’an,
hambatan-hambatan dan solusi dalam menghafal Al-Qur’an, hasil
menghafal Al-Qur’an dengan metode 3T+1M, serta analisis data
tentang metode 3T+1M yang terdiri dari: proses pelaksanaan
menghafal Al-Qur’an dengan metode 3T+1M, hal-hal yang
mempengaruhi dalam menghafal Al-Qur’an, hambatan-hambatan
dan solusi santri tahfidz dalam menghafal Al-Qur’an, dan hasil
menghapal Al-Qur’an dengan metode 3T+1M.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dimaksud untuk hasil akhir
dari sebuah penelitian. Sedangkan saran merupakan harapan bagi

penulis dan pembaca.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Menghafal Al-Qur’an
1. PengertianMenghafal Al-Qur’an

Menurut bahasa Arab menghafal berasal dari katalés-lisy ks yang
artinya menjaga. Sedangkan menurut bahasa Indonesia menghafal adalah
menerima, mengingat, menyimpan dan memproduksi kembali tanggapan-
tanggapan melalui proses pengamata. Sedangkan menurut istilah adalah
merupakan proses menghafal sesuatu ke dalam ingatan sehingga dapat
diucapkan di luar kepala degan metode tertentu.’®Al-Qur’an berasal dari dua
kalimat yang pertama, berasal dari kata gara’a yang artinya membaca atau kata
bakunya disebut gira’ah. Kemudian berubah menjadi gur’an menjadi kata
benda yang berarti suatu bacaan.

Qara’an juga bisa diartikan mengumpulkan yang diambil dari kata guru’
(pengumpulan). Oleh karena itu,Al-Qur’an mengumpulkan kisah-kisah, dan
menghimpun perintah dan larangan, janji dan ancaman, dan surah-surah dan
ayat. Yang kedua, adalah garana yang bentuk katanya gorinah-garaain yang
artinya tanda-tanda yang saling membenarkan antara satu dengan yang lain, atau
saling mirip dan saling melengkapi.

Menurut ulama kontemporer bahwa Al-Qur’an adalah firman Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad sawmelalui perantara Malikat Jibri as

secara berangsur-angsur hinggasampai kepada umat manusia dengan cara

BMunjahid, Strategi Menghafal Al-Qur’an 10 Khatam (Yogyakarta: Idea Press, 2007).

15
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mutawatir sebagai mukzijjat Nabi yang paling mulia dan setiap orang yang
membacanya dihitung sebagai ibadah. Dalam Itqan Fi Ulumil Qur’an, Imam as-
suyuthi menukilkan dalam sebuah riwayat bahwa Al-Qur’an tidak hanya
memiliki satu makna tetapi memiliki lima puluh lima nama tetapi yang paling
sering kita dengan nama lain dari Al-Qur’an ada lima yaitu Adz-dzikr,Al-kitab
Al-furgan, As-syifaa 'dan lain-lain.*°
Dari pengertian menghafal Al-Qur’an tersebut dapat kita simpulkan bahwa
seseorang penghafal Al-Qur’an mestinya memelihara dan menjaga ayat-ayat
yang dihafalkan baik itu membaca (Tilawah) menulis (Al-kitabah) dan
menghafal (At-tahfizh). Agar hafalan tetap terjaga keotentikannya dari masa
kemasa baik dari segi harkat, makhorijul huruf, tajwid serta susunan lafaz-
lafaznya.Jadi hal ini menekankan yang dimaksud hafal adalah ketika ia bisa
mengingat bacaan Al-Qur’an di luar kepala.?
2. Hukum Menghafal Al-Qur’an
Menghafal Al-Qur’an hukummnya adalah fardu kifayah, artinya apabila
sudah ada yang mengerjakan dalam masyakarat tersebut maka gugurlah
kewajibanbagi masyarakat yang lainnyanamun, jika tidak ada yang
mengerjakannya atau melakukannya sama sekali maka berdosalah seluruh

masyarakat tersebut.?

19Saihul Basyir, Kun Bil Qur’ani Najman Seni Menjadi Bintang Al Qur’an Ala Sahabat
(Jakarta: Penerbit Pt Elex Media Komputindo Kelompok Gramedia, 2021).

Eko Zulfikar, “Living Qur’an:Konstruksi Metode Tahfidz Al-Qur’an Di Majelis Qiro’ah
Wat Tahfidz Pondok Pesantren Murottil Al-Qur’an Lirboyo” Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir4.
(2019) HIm.75

21 Mahmud Al-dausary, Menghafal Al-Qu’an hukum dan Adabnya, Terjamah:
Muhammad lhsan Zainuddin ( E- Book islam) : www. Alukah. Net hIm.24
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Menurut Imam as-Suyuti dalam kitabnya berpendapat menghafal Al-Qur’an
adalah fardu kifayah bagi semua umat islam dengan alasan agar tehidar dari
adanya pemalsuan atau perubahan pada masa-kemasa, walaupun pada era
globalisasi ini sudah banyak sekali alat yang canggih yang mampumerekam atau
menyimpan teks-teks Al-Qur’an akan tetapi hal ini ditakutkan tidak
menjamin keaslian Al-Qur’an itulah sebabnya harus ada dari satu kaum atau
sekelompok masyarakat yang harus menghafal Al-Qur’an.??

3. Keutamaan-Keutamaan Menghafal Al-Qur’an

Ada beberapa keutamaan-keutamaan menghafal Al-Qur’anialah sebagai

berikut:

1) Mendapatkan Syafaat Khusus
(SN PRESPL (P LS (U S P[P

Artinya :Bacalah oleh kalian Al-Qur'an Karena ia (Al-Qur'an) akan datang
pada Hari Kiamat kelak sebagai pemberi syafaat bagi orang-orang
yangrajin membacanya.”" (HR. Muslim)?

Al-Qur’an yang telah dihafal akan datang menemani saat menghadapi
kematian dan al-Qur’an kelak akan datang sebagaipenolong (syafaat) bagi para
penghafalnya serta pembela pada hari yang di mana orang-orang terdekat

meninggalkan kita (hari kiamat).

2) Mendapatkan Kemuliaan yang Tinggi
Pog ade @) o ) U3 J6 1 SI6 s A oy L5 (2
(3 5h 3gedn T i D1 L SIissan aes s lash ST i 1:

(sl ol )‘-";"-GJ-G*L"-’ 3

22Sa“dullah, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur “an, (Jakarta: Gemalnsani, 2017), him. Y- 4
2Imam An Nawawi. At-Tibyan Adab Membaca dan Menghafal Al Qur’an. (Jakarta: Bumi
Aksara,2019) Hlm 28
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Artinya: Dari 'Aisyah ra., dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,
"Orang yang mahir membaca Al-Qur'an, dia berada bersama para
malaikatyang terhormat dan orang yang terbata-bata di dalam
membaca Al-Qur'anserta mengalami kesulitan, maka baginya dua
pahala." (HR. Bukhari).?*

Hadist ini menyatakaan dalam membaca Al-Qur’an akan dibeli pahala
bukan hanya orang yang mahir dalam membaca Al-Quran saja tetapi orang yang
terbata-bata atau yang belum pandai dalam membaca Al-Qur’an juga Allah akan
member pahala.

3) Mendapatkan Pahala Berlimpah

’3

REGTEERAN RN PR o KT e X PENURE SR P iy
(alaly) By ﬁﬂﬁ}éwf

Artinya: Siapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah maka ia
mendapatkan satu pahala kebaikan, dan satu pahala kebaikan
tersebut dilipatgandakan dengan sepuluh pahala kebaikan yang
semisal dengannya. Aku tidak mengatakan bahwa alif lam mim
itu satu huruf, tetapi alif satu huruf.lam satu huruf, dan mim satu
huruf." (HR. At-Tirmidzi).?®

Membaca Al-Qur’an satu huruf saja akan mendapatkan 10 pahala. Lalu
bagaimana ketika kita membaca satu surah saja, maka berapa kebaikan yang
didapatkan? Sedangkan huruf-huruf yang ada pada Al-Qur’an berjumlah kurang
lebih 323.671 huruf karna dalam membaca Al-Qur’an dalam satu kalimat itu tidak

dihitung satu huruf tetepi dihitung huruf perhuruf.

241bid. HIm.28
2|bid. HIm.30
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4) Mahkota kepada Kedua Orang tua nyadari Sahal bin Mu'adz Al-juhani dari
ayahnya bahwasanya Rasulullah saw, bersabda:

o 8

k25 ale e i G gl a5 T R
(s5139aly ). 1ghond DA LA LB G 2
Artinya:"Siapa saja yang membaca Al-Qur'an dan mengamalkan isinya
niscaya pada hari kiamat nanti kedua orangtuanya akan
dipakaikan mahkota yang cahayanya lebih terang daripada sinar
matahari yang menerangi rumah- rumah di dunia. Bayangkanlah
oleh kalian bagaimana kebesaran pahala bagi orangtua yang
juga mengamalkannya." (HR. Abu Daud).?®
Hadist ini menjelaskan bahwa orang yang menghafal Al-Qur’an Selain
dapat membawa serta keluarganya masuk kedalam surga, orang yang menghafal
Al-Qur’an juga dapat memberikan mahkota keagungan kepada kedua orang tuanya.
Keutaman- keutaman dalam menghafal Al-Qur’an bukan hanya yang
empat itu saja tetapi masih banyak lagi keutamaan-keutamaan yang dijanjikan
Allah bagi orang yang menghafal Al-Qur’an dan membacanya.
4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Menghafal Al-Qur’an
Dalam melaksanakan sesuatu pasti ditemukan hal yang menjadi
penghambat dan juga faktor pendukung, begitupun dalam menghafal. Maka dari
itu tidak heran di dalam kegiatan menghafal ditemukan kedua hal tersebut.
Adapun faktor yang mempengaruhi dalam menghafa Al-Qur’an ada dua
yaitu:

a. Faktor internal (faktor yang bersumber dari dalam diri), seperti kesehatan,

inteligensi, bakat, minat, perhatian, motivasi kematangan serta kesiapan.

26Ibid. HIm.29
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b. Faktor eksternal (faktor yang bersumber dari luar diri), seperti keluarga,
sekolah dan masyarakat.?’

Metode 3T+1M ini merupakan metode dalam menghafal Al-Qur’an.Maka
dari itu dalam penerapan metode 3T+1M ini tidak lepas dari hal-hal yang
berhubungan dengan menghafal Al-Qur’an.Dapat dikatakan kendala/hambatan dan
faktor pendorong dalam menghafal Al-Quran juga bagian dari kendala dan faktor
pendorong penerapan metode 3T+1M.

Berikut merupakan faktor-faktor yang dapat menunjang seorang penghafal
dalam menghafal Al-Qur’an;

Ikhlas

Bergaul dengan orang shalih (lingkungan).
Menghindari maksiat.

Lancar membaca Al-Qur’an.

Tekad yang tulus serta kehendak yang kuat.
Manajemen waktu.

Memperbanyak mendengar lantunan ayat suci Al-Qur’an.
Bergabung majelis serta sekolah hafalan Al-Qur’an.
Optimis.

Mengenali keutamaan menghafal .8

T Se e o0 o

Terdapat beberapa faktor lain yang dapat menunjang dalam menghafal Al-
Qur’an yaitu motivasi, kecerdasan, usia, kesehatan, lingkungan, ustadz/ustadzah
(quru) adanya kerja sama segala pihak; sekolah, guru, orang tua, murid.

Adanya motivasi dari segala pihak akan memberikan semangat kepada
siswa untuk menghafal dan siswa akan menjadi lebih ikhlas dan lapang dada untuk

melakukan semua kegiatan yang semestinya dilakukan oleh seorang penghafal pada

2’Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2013), him. 54.

28Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Diva Press: Yogyakarta,
2009), him.120-160.
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umumnya. Kecerdasan siswa dapat dikatakan sebagai faktor yang dapat menunjang
dalam menghafal Al-Qur’an. Akan tetapi, perlu diketahui bagi siswa yang memiliki
kecerdasan rendah dapat teratasi ketika rajin dan tekun dalam menjalani hafalan.

Masih mengenai hal yang yang menjadi pendorong dalam menghafal Al-
Qur’an dengan penerapan metode 3T+1M yaitu usia. Usia merupakan hal yang
cukup berpengaruh dalam menghafal Al-Qur’an. Sebenarnya untuk seseorang yang
ingin menghafal Al-Qur’an tidak ada batasan umur. Seperti yang diketahui bahwa
dalam usia produktif seperti anak-anak atau siswa lebih mudah dan sangat baik
dalam menyimpan data dan informasi, berbeda dengan mereka yang sudah
berumur.Adapun faktor-faktor yang telah disebutkan di atas termasuk bagian dari
hal-hal yang dapat menunjang dalam penerapan metode 3T+1M.

Adapun itu terdapat kendala yang dapat dirasakan dalam menghafal Al-
Qur’an. Berikut merupakan sebagian hambatan/kendala yang mencolok pada
seorang yang menghafal Al-Qur’an:

a. Banyak dosa serta maksiat. Perihal tersebut membuat seseorang lupa pada
Al-Qur’an serta dirinya pula, dan menutup hatinya dari ingat kepada Allah
Swit.

b. Tidak mengulang hafalan, serta membacakan kembali hafalannya kepada
guru.

c. Atensi lebih pada urusan dunia akan membuat terikatnya hati kepada dunia,
setelah itu mengakibatkan kerasnya hati, yang pada akhirnya sulit dalam
menghafal Al-Qur’an.

d. Banyaknya ayat yang dihafal dengan kurun waktu singkat, setelah itu
beralih ke hafalan selanjutnya padahal ayat sebelumnya belum lancar.

e. Besarnya semangat di awal sehingga sangat tidak sabar untuk menambah

ayat yang banyak dan tidak menguasai nya hingga dia juga malas menghafal
dan berakhir meninggalkannya.?®

29Alawiyah Wahid, Wiwi. Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur'an. Yogyakarta: Diva Press.
2014.Him. 113-122.
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Adapun hambatan lain dalam penerapan metode 3T+1M di antaranya
yaitu; tidak menguasai kaidah bacaan Al-Qur’an, rasa malas, rasa bosan, tidak
istiqgomah, berganti-ganti Al-Qur’an yang berbeda, serta kurang sabar.

B. Metode 3T + 1M
1. Pengertian Metode 3T+1M
Secara Etimologi kata metode berasal dari kata methodos. Methodos
sendiri berasal dari dua kata metha dan hodos. Metha artinya melalui sedangkan
hodos artinya jalan atau cara. Dengan demikian pengertian metode a dalah cara
yang digunakan atau diterapkan dengan memiliki tujuan tertentu.

Sedangkan metode dalam bahasa Arab secara istilah dikenal dengan
kata “tharigah” yaitu jalan, dalam hal ini yang dimaksud adalah langkah-
langkah strategi yang harus dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan.
Menurut Abuddin Nata mengemukakan bahwa definisi metode ialah  sebagai
suatu langkah dan cara yang dapat digunakan dalam menyampaikan suatu
pemikiran, wawasan, maupun sebuah gagasan yang telah disusun secarasis
tematik agar dapat terencana sesuai dengan konsep, prinsip dan teori tertentu
yang termuat dalam berbagai disiplin ilmu yang terkait.*°

Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa metode adalah cara,
jalan atau langkah yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik bisa
memahami dengan mudah dalam melakukam proses pembelajaran dan agar

tujuan pembelajaran tecapai.

0Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana
Prenada media Group, 2014), him. 176.
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a. Tafahhum

Tafahhum adalah terlebih dahulu memahami setiap makna Al-Qur’an.
Metedo tafahhum adalah metode menghafal Al-Qur’an dengan cara
memahami makna setiap ayat Al-Qur’an yang ingin dihafalkan agar ayat-ayat
yang dihafalkan mudah dihafal dan hafalan akan lebih kuat. Metode tafahhum
ini juga dapat membantu para penghafal Al-Qur’an dalam menghafal. Karena
memahami isi kandungan ayat atau arti dari ayat Al-Qur’an tersebut maka
seseorang yang menghafal Al-Qur’an akan lebih mudah.®!

Misalnya seorang penghafal Al-Qur’an yang mengetahi apa arti dari
apa yang dihafalkan atau paham bahasa arab dari ayat Al-Qur’an maka akan
mempermudah atau mempercepat dalam proses menghafal karena ia lebih
mengerti  alur cerita dari ayat yang akan dihafalkan. la bukan hanya
mengandal otaknya saja tetapi pemahaman juga. Bagi yang tidak paham
dengan bahasa arab bisa menggunakan mushaf yang memakai arti apalagi
pada zaman sakarang mushaf terjamah bukan lagi jarang di temukan tetapi
sudah beredar dimana saja kita ingin membeli mushaf.®?

Mushaf terjamah juga sudah banyak variasi beragam betuk ada yang
perkata, ada juga dalam satu ayat dan ada juga yang langsung mempunyai
Tajwid, bahkan sekarang ada Al-Qur’an perzuj agar mudah dibawa kemana

saja.

31Exlis Adibah Silvia Risma, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus Tunanetra Melalui
Metode Tasmi’ (Talqgin), Tafahhum, Tikrar dan Murajaah Sekolah Luar Biasa Maharani, Jurnal
Pendidikan Agama Islam. Vol 6, No.1 (2023): 1-9

%2 Muftakhul Ulumiyahdan Muhammad Anas Ma’arif Implementation of the Tallagi,
Tafahhum, Tikrar and Murajaah (3T+1M) Method in the Tahfidz Istana Palace Learning Program
Jurnal Pendidikan Islam Indonesia Volume 6, Number 1, Oktober (2021):1-12
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Oleh karena itu, mmenghafal dengan metode memahmi ayat Al-
Qur’ana kan lebih melekat bertahan dan akan lebih mudah ketika mau
murojaah. Metode mamahami arti dari ayat yang akan dihafal tidak jauh
bedanya ketika menghafal dengan menghafal menggunakan bahasa
Indonesia. Sebagian karna paham dengan bahasa arab ia akan lebih mudah
dalam menghafal Al-Qur’an ada sebagian ketika mengetahui makna dari ayat
Al-Qur’an maka ia akan cepat dalam menghafal. Sebagaimana firman Allah
Swit:

3 }Lw rﬁ.d Wy e LS‘\“ﬂ 5161

Artinya: Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an dengan
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.Q.S Yusuf.(12):2%®

Adapun cara menggunakan metode ini sebelum menghafal terlebih
dahulu memahami makna dari ayat yang akan dihafalkan. Contohnya
seseorang ingin menghafal satu halaman maka ia terlebih dahulu membaca
arti dari ayat yang kan dihafalkan. Metode ini sama dengan mentadabburi ayat
Al-Qur’an hingga mengetahui kandungan dari ayat tersebut sampai hafalan
melekat kuat.

b. Takrir
Kata Takrir diambil dari kata ('_20S5 <)% <, S) yang artinya

kembali atau mengulang-ulang.®*

3Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjamahan, ( jawabarat, syamil Qur’an 2012)
him.235

%4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahan, ( jawabarat, syamil Qur’an 2012)
him, 577
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Jadi, metode takrir adalah salah satu metode menghafal Al-
Qur’andengan mengulang hafalan yang ingin di ziyadahkan hingga target
yang ingin di tasmi’kan kepada ustazd/ustazdah. Adapun cara Yyang
dilakukan dengan mengulang ayat perayat yang ingin di hafalkan sampai
lancar. Misalnya target yang di hafalkan satu halaman maka seseorang
tersebut harus mengulang hafalan sampai ayat tersebut lancar dan bagus.

Metode menghafal Al-Qur’an menggunakan takrir bisa dilakukan
dengan guru atau mendengarkan murottal Al-Qur’an dan bisa juga dilakukan
sendiri. Ada sebagian orang lebih cepat menghafal ketika menyimak bacaan
dari orang lain, ada juga sebagaikan harus melihat mushaf. Langkah tersebut
dapat diperaktikkan dengan menghafal ayat sebelummnya dan kemudian
menggabungakan ayat sesudahnya. Adapun tujuan metode takrir inilah untuk
memperlancar, memperkuat hafalan dan tidak mudah lupa ketika ingin
ditasmikkan.*®

c. Tasmi’

Tasmi’ adalah memperdengarkan hafal kepada satu orang atau
sekelompok teman. Padasaat kita melakukan  fasmi’  maka
Ustadz/Ustdzahnya akan mengoreksi langsung bacaan yang ditasmi’kan
sehingga kita dapat mengetahi kesalahan yang kita hafalkan baik itu

makhorijul huruf, baris dan kalimat sehingga ketika menghafal Al-Qur’an

%5 Muhammad Ikhwanuddin And Asmaul Husnah, “Penerapan Metode Tikrar Dalam
Menghafal Al-Quran,” Tassyri’ 28, No. 1 (2021): 15-29.
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kita lebih teliti lagi dan hati-hati.>® Adapun tujuan kegiatan tasmi’ ini adalah
agar dapat menjaga hafalan yang sudah dihafalkan oleh penghafal Al-Qur’an
agar tetap terjaga.

Oleh karena itu metode tasmi’ adalah metode bagian yang tidak
terpisahkan bagi seseorang yang menghafal Al-Qur’an atau metode ini
menjadi ciri khas. Sejak pertama kali diturunkan kepada nabi kemudian
kepada para sahabat hingga saat ini metode ini menjadi salah satu kegiatan
utama bagi pesantren atau Lembaga Tahfiz Al-Qur’an.®” Seseorang penghafal
Al-Qur’an tidak mungkin bisa bagus hafalannya tanpa memperdengarkan
hafalannya kepada orang lain, seseorang yang mempunyai hafalan, atau
kepada ustad/ustazdahnya agar hafal yang telah difalkan dikoreksi

langsung.®® Sebagaimana firman Allah swt:

Gt G135 Gage 61 150D b1 3 545 gkt &1 Gy (gl 8
Artinya: Katakanlah (hai Muhammad):"Telah diwahyukan kepadamu
bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Quran),
lalumereka berkata:Sesungguhnya Kami telah mendengarkan Al-
Quran yangmenakjubkan.Q.S Jin (72):1%

Ibn-al-Munada di dalam Mutasyabih al-quran al-azhim menyatakan
bahwa diantara sebab menghafal menjadi mudah adalah adanya guru yang

memiliki hafalan yang lebih banyak dan lebih bagus. Biasanya akan lebih

% Tika Kusumastuti, Mukhlis Fatkhurrohman, And Muhammad Fatchurrohman,
“Implementasi Metode Menghafal Qur’an 3t+1m Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Santri” 2,
No. 2 (2022): 259-73.

8"Aziz Hamidi , Efektivitas Penerapan Metode 3t + 1m dalam Menghafal Qs Ali Imron
Avyat 190-191 di Kelas Xii Tkro B Smk Negeri 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2021/2022,Jurnal
Pendidikan Dan HumanioraVol. 2, No. 4, Oktober (2022); 1-6

8Ahmad Khoirul Anam, Seni Bahagia Menghafal Al Qur’an (Jakarta: P, 2021), Penerbit
Pt Elex Media Komputindo Kelompok Gramedi.

Departemen Agama R, Al-Qur’an danTerjamahan, ( jawabarat, syamil Qur’an 2012)
him.572
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mengetahui letak-letak kesalahan kita yang belajar kepadanya disamping
membetulkan kesalahan juga dapat memberi semangat ketika mengalami
masa futur. Ada sebagian orang ketika menghfal mereka beranggapan bahwa
tanpa memperdengarkan bacaan kepada guru atau kepada orang lain mereka
merasa puas dengan hafal yang dihafalkan.

Banyak sekali fenomena ini terjadi kalangan kita ketika menghafal Al-
Qur’an mereka merasa puas dengan apa yang telah dihafalkannya tanpa
memperdengarkannya kepada orang lain. Fenomena yang seperti ini akan
mengakibatkan seorang penghafal semangat menghafalnya hanya diawal saja
seiring berjalannya waktu akan muncul rasa jenuh, future, dan malas apalagi
ketika hafalan pada fase yang susah ayatnya. Menghafal tidak bisa dilakukan
dengan cara otodidak. Walapun proses ziyadah bisa dilakukan dengan
carasadirian dan dilakukan kapan saja dan dimana saja, tetapi untuk
menghafal Al-Qur’an sebaiknya harus memiliki guru agar ada yang
membimbing perjalan kita selama menghafal Al-Qur’an.

. Murajaah

Menurut bahasa murojaah berasal dari katalx~> -z3 »-z>_yang artinya
kembali. Sedangkan menurut istilah mengulang lembali hafalan yang telah
dihafal. Mengulang kembali hafalan atau muroajaah adalah mengulang
kembali ayat yang pernah diperdengarkan kepada ustazd/ustazdah atau bisa

dilakukan sendiri agar hafalan tersebut tetap terjaga.*°

401bd.HIm.229-73
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Muroaja’ah adalah salah satu bukti bahwa kita mensyukuri hafalan.
Oleh karna itu muraja’ah adalah konteks mensyukuri hafalan. Muraja’ah
juga kewajiban bagi penghafal Al-Qur’anagar hafalan tetap terjaga dan
meningkatkan kemampuan menghafal. Perjuangan yang sesunggunya bagi
penghafal Al-Qur’anadalah muraja’ah karna muraja’ah adalah kewajiban
bagi penghafal Al-Qur’an.

Muraja’ah adalah perjuangan seumur hidup atau aktivitas sampai mati
bagi para penghafal Al-Qur’an. Jika berhenti muraja ’ah maka pada saat itulah
bukan lagi seorang penghafal Al-Qur’ankarna jika dalan proses ziyahdah
dapatdikatakan ketika sudah selesai menyetorkan 30 juz maka tidak ada kata
selesai dalam kata muraja’ah.Kunci kesusksesan dalam menghafal adalah
muraja’ah. Muraja’ah juga menjadi kenikmatan tersendiri bagi penghafal Al-
Qur’ankarna dengan muraja’ah seorang penghafal Al-Qur’an akan berlama-
lama berinteraksi dengan Al-Qur’an.

Banyak sekali diantarapenghafal Al-Qur’anyang sudah selesai
hafalannya 30 juz, 20 juz, 15 juz namun, hanya sedikit yang
mempertangggungjawabkannya. Kebanyakan hanya sekedar hafal saja
namun untukmuraja’ah tidak ada waktu yang digunakan.Seorang penghafal
Al-Qur’anseharusnya membuat target ketika menghafal baik itu ziyadhah
ataumuraja’ah. Contonya untuk targer ziyadhah dalam satu hari satu halaman
dalam seminggu berarti enam halaman jadi jika dikali dalam sebulan ada

empat minggu menjadi 24 halaman.

“1bid. HIm, 77-79
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Dan jika dikali dalam setahun 12 Bulan dikali 24 halaman maka dalam
setahun sudah mencapai 288 halaman sedangkan Al-Qur’anseluruhnya
berjumlah 600-an halaman. Maka jika konsisten dengan target tesebut
insyaaalh selesai dalam waktu dua tahun paling sedikit. Begitu juga dengan
muraja’ah bukannya hanya menambah hafalan yang kita buar target karna
kunci dari kesuksesan mengahafal adalah muraja’ah.

Idealnya muraja’ah adalah seberapa banyak hafalan kita maka
seminggu itupun Kita harus menyelesaikan muraja’ah. Contoh tujuh Juz maka
dalam satu hari kita harus muraja’ah satu Juz satu hari jika hafalan 10 juz
maka kita harus muraja’ah dua Juz dalam sehari agar bisa terulang dalam
seminggu begitu juga dengan seterusnya apalagi hafalan sudah sampai 30 juz
maka dalam kita harus muraja’ah lima Juz dalam satu hari. Muraja’ah adalah
gaya hidup seorang hafiz, karena muraja’ah bisa dilakukan kapan saja baik
itu duduk berdiri,berjalan bahkan sekalipun berbarig.

2. Langkah-Langkah Penerapan Metode 3T+1M
Dalam kegiatan pembelajaran ada hal-hal yang perlu diperhatikan.
Menurut Permendiknas tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran diantaranya:
1) kegiatan pendahuluan 2) kegiatan inti yang mencakup eksplorasi, elaborasi
dan komfirmasi3) kegiatan penutup4) Evaluasi
a. Pendahuluan

Sebelum menghafal Al-Qur’andilakukan, melakukan persiapan.

Persiapan yang dilakukan ada duayang pertama persipan yang dilakukan oleh

pengurus yang kedua persiapan calon santri yang akan menghafal Al-Qur’an.
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1) pesiapan yang dilakukan pengurus diantaranya adalah menyiapkan buku
mutaba’ah (lembar setoran hafalan santri) melakukan tes wawancara
guanya untuk menyeleksi calon cantri apakah sudah memenuhi Kkeriteria
apa saja yang sudah ditentukan sebelum mendaftar atau belum,
mempersiapkan mental anak, mepersiapkan niat yang ikhlas untuk
menghafal Al-Qur’an, dan terdapat tes pendahuluan untuk mengetahui
kualitas bacaan sanrti dan seberapa cepat santri dalam menghafal Al-
Qur’an. Tujuannya agar mepermudah dan memperlancar kegiatan
menghafal Al-Qur’an.

2) Persiapan calon santri setelah santri dinyatakan lulus maka santri
dibimbing untuk memperbaiki bacaan selama satu bulan dan dituntut
tilawahAl-Qur’ansebanyak lima juz dalam sehari atau menghatamkan Al-
Qur’an tiga atau empat kali dalam sebulan.

b. Kegiatan inti
Kegiatan inti dalam pembelajaran bisa juga dikatan pelaksanaan.

Kegiatan ini mengajakan materi atau bahan ajar yang akan diterapkan dalam

pembelajara. Kegiatan inti adalah inti pokok dari pembelajaran.* Adapun

kegiatan menghafal Al-Qur’andalam menerapakan metode 3T+1M adalah

sebagai berikut:

42 Rabukit Damanik DKk.,Keterampilan Dasar Mengajar Guru (Medan: Umsu Press,
2021), HIm. 18
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1) Tafahhum

Pada tahap ini dimana santri membaca arti dari ayat yang akan

dihafalkan. Tujuannya adalah agar hafalan lebih mudah dan kuat.
2) Takrir

Pada tahap ini santri mengulang-ulang bacaan yang akan dihafalkan
sebanyak mungkin sampai ayat yang dihafal lancar dan bagus. Setelah ayat
yang yang pertama lancar baru lanjut keayat yang kedua sampai pada
target yang akan dihafalkan.

3) Tasmi’

Pada tahap ini santri Memperdengarkan bacaan yang telah
dihafalkan dihadapan ustadz/ustazhah atau santri yang lainnya dalam
bentuk kelompok. Tasmi’ adalah hal yang harus dilakukan para penghafal
Al-Qur’an agar hafal yang sudah dihafal terkoreksi langsung.

4) Muraja’ah

Pada tahap ini dimana santri menjaga dan memelihara hafalannya.
Tahap ini adalah hal yang sangat wajib bagi penghafal Al-Qur’an karena
sejatinya penghafal Al-Qur’an salah menjaga dan memelihara hafalannya.
Tahap ini menjadi tantangan yang cukup berat bagi penghafal Al-Qur’an
jika tida ada niat dan keistiqgomahan dalam menghafal Al-Qur’an

c. Penutup
Menutup pelajaran adalah kegiatan guru untuk mengakhiri kegiatan inti

pelajaran. Maksudnya adalah memberikan gambaran menyeluruh tentang apa
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yang telah dipelajari siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa, dan tingkat
keberhasilan guru dalam proses belajar-mengajar.*
d. Evaluasi
Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk
mengumpulkan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan
pendidikan sudah tercapai.*Jika belum bagaimana yang belum dan apa
penyebabnya. Tiap sepekan sekali evaluasi dilakukan oleh ustazdah. Mereka
merekap berapa halaman ziyadah dan muraja’ah yang sudah didapakan
dalam waktu satu minggu. Atau enam hari karena terdapat libur satu hari
dalam sepekan. Sekalin sebulan para ustadzhah melakukan evaluasi
membahas laporan seta apa saja yang harus diperbaikan dan ditingkat lagi
untukn mencapai target hafalan.
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode 3T+1M
Setiap metode pasti memilikin kelebihan dan kekurangan karena tidak
semua metode yang diterapkan cocok pada setiap orang. Setiap orang berebeda-
beda dalam menerapkan metode agar bisa cepat menghafal Al-Qur’an. Adpun
kelebihan dan kekurangan metode 3T+1M adalah sebagai berikut:
a. Tafahhum
1) Adapun kelebihan metode tafahhum diantaramya:
a) Mempermudah dalam menghafal Al-Qur’an

b) Menambah wawasan dengan mentadabburinya.

4Martina Sani, "Kegiatan Menutup Pelajaran", Journal Of Accounting And Business
Education, 1.3, 2016, H. 2

Y“AjatRukajat “Teknik Evaluasi Pembelajaran” (Yogyakarta: Grup Penerbitan CV Budi
Utama:2012). HIm 1
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2) Adapun kekurangan metode tafahhum diantaranya:
a) Metode ini hanya bisa dilakukan untuk remaja dan usia dewasa saja.
b. Takrir
1) Takri juga memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri. Kelebihan
takrir di antaranya adalah:

a) Sangat efektif, seperti yang dikatakan oleh Imam Al-Bukhari “Saya
tidak menemukan cara menghafal yang lebih efektif dari melihat,
menulis, dan mengulang-ulang perkataan karena itulah sejatinya
hafalan.”

b) Lebih melekat di memori ingatan dan mudah dalam memancing
ingatan untuk hafalan yang sudah dihafal.*®

2) Berikut merupakan kekurangan metode takrir di antaranya adalah:
a) Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk mengulang hafalan
b) mengakibatkan kebosanan.
¢) Hafalan tidak mudah bertambah

c. Tasmi’
1) Kelebihan metode Tasmi’ diantaranya
a) Dapat mengetahui letak kesalahan dalam mengucapkan huruf, harakat
atau terdapat penambahan dan pengurangan kata, huruf, harakat.

b) Membuat merasa yakin apa yang telah dihafalkan.*

43ulis Aryani DKk., Pengaruh Metode Tikrar Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Pada Kelas B Di Piaud Sps Bhakti Pertiwi, Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 5,
2021,H.107.

“8Wiwik Hendrawati, “Aplikasi Metode Tasmi’ Dan Murajaah Dalam Program Tahfidzul
Qur’an Pada Santriwati Di Ma’had Tahfdidz Hidayatul Qur’an Desa Puding Besar”, Lanternal,
Vol. 1, No. 2, 2020, 2-3.
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2) Berikut kekurangan tasmi’ di antaranya adalah:

a) Tidak bisa dilakukan secara individu karena harus memerlukan teman,
partner atau orang lain.

b) Tasmi’ dilakukan dengan menyimak satu persatu siswa. Maka ketika
jumlah siswa sangat banyak hal tersebut akan sangat membutuhkan
waktu yang banyak.

d. Muraja’ah
1) Berikut kelebihan muraja’ah di antaranya adalah:

a) Membuat otak memberitahukan letak setiap bacaan siswa.

b) Dapat melatih kelenuran lidah sehingga akan terbentuk suatuke
mampuan spontanitas dalam pengucapan hafalan.

c) Menghindari penghafal dari kesalahan membaca sepert huruf, panjang
pendek dan sebagainya.

2) Berikut kekurangan muraja‘ah diantaranya adalah:

a) Jika seseorang tidak terbiasa dengan muraja’ah maka hal ini akan
membuat mereka bosan melakukan kegiatan tersebut.

b) Lebih membutuhkan waktu yang banyak.

C. Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Risma Yanti BTR, Mahasiswi Fakulas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Bimbingan Konseling Islam, Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan,

Tahun 2020, dengan judul “Implementasi metode 3T + 1M Melalui Layanan



35

Informasi dalam Membantu Daya Ingat Hafalan Al-Qur’an siswa MTs Hifzil

Qur’an Yayasan Islamic Center Medan”.*

Menurut saya hasil penelitian dilakukan Risma Yanti Btr ini penelitian ini
bahwa upaya yang dilakukan guru BK memberikan bimbingan kepada peserta
didik yang berbentuk layanan informasi untuk terkait dengan daya ingatan siswa
dalam menghafal Al-Qur’an. Tujuannya agar siswa memiliki pengetahuan yang
memadai baik dari diri sendiri maupun pada lingkungannya. Dengan demikian
keberlangsungan dalam menghafal Al-Qur’an dapat berjalan dengan baik dan
benar.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
penelitian fokus pada penerapan metode 3T + 1M dalalm menghafal Al-Quran
di Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Sihitang Padangsidumpuan, sedangankan
penelitian terdahulu fokus terhadap layanan informasi dalam daya ingat hafalan
Al-Qur’an. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama menggunakan Metode
3T + 1M dan sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif.

2. Kholimatunisa Hasibuan Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan lImu Komunikasi
Jurusan Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuanpada Tahun 2023 Dengan Judul: “Penerapan Fungsi
Manajemen Dalam Kegiatan Tahfidz Di Pondok Pesantren Syekh Muhammad

Bagibabussalan Basilam Barubatang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan”.*8

4Risma Yanti Btr, “Implementasi Metode 3t + 1m Melalui Layanan Informasi Dalam
Membantu Daya Ingat Hafalan Al-Qur’an Siswa Mts Hifzil Qur’an Yayasan Islamic Center
Medan”. Skripsi,2020

48K holimatuunisa Hasibuan, Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Kegiatan Tahfidz Di
Pondok Pesantren Syekh Muhammad Bagi Babussalan Basilam Baru Batang Angkola Kabupaten
Tapanuli Selatan”, Padangsidimpuan, Skripsi,2023
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Menurut saya penelitian yang dilakukan kholimatunisa hasibuan ini
penelitian pinpinan pondok pesantren Syekh Muhammad Bagi babussalan
Basilam Baru berjalan dengan baik . penerapan dan fungsi manajemen sesuai
dengan perencanaan target hafalan pada setiap hari.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
penelitian ini fokus pada penerapan metode 3T + 1M dalam Menghafal Al-
Qur’an sedangkan penelitian terdahulu fokus terhadap penerapan fungsi
manajemen pada lembaga Tahfiz. Sedangkan persamaan sama-sama
menggunakan jenis penelitian Kualitatif.

3. Hamdan Fadhlurohman Fakultas Tarbiyah Dan IImu Keguruan Jurusan
Pendidikan Agana Islam Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung
Tahun 2023 dengan Judul: “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghatal Al-
Qur’an Melalu Penerapan Metode 3T+1M”. %9

Menurut saya penelitian yang dilakukan Hamdan Fadhlurohman uapaya
yang dilakukan pihak sekolah dalam meningkatkan kemampuan menghafal
siswa pada juz 30 karena sebelum di terapkan metode ini sebagian dari siswa
kurang target dalam menghafal. Metode ini diterapkan agar hafalan siswa
meningkat.

Adapun perbedaan penetian ini dengan penelitian terdahulu adalah
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif sedangkan penelitian terdahulu

menggunakan penelitian PTK (penelitian tindakan kelas). Sedangkan

4 Hamdan Fadhlurohman, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Melalu Penerapan Metode 3T+1M”, skripsi. 2023.
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pesamaannnya Yyaitu sama-sama focus pada penerapan metode 3T+1M dalam

menghafal Al-Qu’an.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu Dan Lokasi Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti ini “Penerapan metode 3T + 1M dalam
Memghafal Al-Qu’an di Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang
Padangsimpuan” selama sembilan bulan Yang dimulai pada Mei 2023 sampai
padaAgustus 2023.
B. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangangan (field Research) yaitu
penelitian yang langsung dilapangan. ® Menurut Handari Nawawi, penelitian
lapangan atau Field Research yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan
dilingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga-lembaga dan organisasi-
organisasi kemasyarakatan maupun lembaga-lembaga pemerintahan. 5!
PenelitimenggunakanPenelitian Kualitatif, dengan jenis Kualitatif dengan
Menggunakan Metode Deskriptif dengan Bentuk Studi Lapangan.
Jenis Penelitian Kualitatif ialah Penelitian yang bermaksud untuk
memehami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti
perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan.®?Dilihat dari jenisnya, Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengidentifikasi masalah yang

berhubungan dengan Lembaga Tunas Hafizah Sihitang Kecamatan

%0A fiuddin, “Metodelogipenelitian”, (Bandung: CV. PustakaSetia, 2012), hlm. 143

51 Handari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gajah Mada
University Press, 1993), him. 63.

52Qalim dan Haidir “Penelitian Pendidikan”, (Jakarta: Kencana Pranada Media Group),
2019. HIm 28
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Padangsidimpuan. Penelitian ini bersifat deskriptif, Yaitu menggambarkan secara
tepat sifat-sifat dari individu, gejala-gejala, dan situasi kelompok tertentu atau
untuk menentukan frekuensi adanya hubungan tertentu suatu gejala dalam
masyarakat.>®
Penelitian deskriptif kualitatif menjadikan gejala sosial, politik agama,
budaya dan gejala alam lainnnya. Kemudian didukungoleh penelitian kepustakaan,
yaitu membaca sejumlah litarature yang berhubungan dengan penelitian ini.>*
C. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder:
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah jenis data yang dikumpulkan oleh peneliti secara
langsung melalui wawancara dengan informan dan juga narasumber. Yang
menjadi informan utama dalam penelitian ini adalah Ustadzah Lely Wirdayanti
sebagai Musrifah dan santri 11 santri di Lembega Tahfizh Al-Qur’an Tunas
Hafizhah
2. Sumber Data Skunder
Data Sekunder yaitu data yang mengacu pada informasi yang
dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Sumber data sekunder adalah pada
catatan atau dokumentasi lembaga.Data sekunder ini merupakan yang sifatnya
mendukung kebutuhan data primer dan ketua Lembega Tahfizh Al-Qur’an

Tunas Hafizhah

53K oentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakrta : Gramedia Pustaka,
1981), him. 32.

54Ichwansyah Tampubolo, Metodologi Studi Keislaman (Yogyakarta : UAD Press218)
him. 220-221.



40

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data pada penlitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Dalam sebuah penelitian observasi merupakan observasi merupakan
salah satu tekhnik pengumpulan data pengamatan dan pencatatan sistematik
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala dalam objek
penelitian.Dengan mengarahkan seluruh indera dalam mengumpulkan data.
Sehingga dapat memberikan tambahan data terhadap hasil wawancara.*®
2. Wawancara/ interview
Langkah kedua tekhnik pengumpulan data yangdilakukan oleh peneliti
adalah wawancara.Wawancara atau interview ini merupakan tekhnik yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi dengan mengajukan pertanyaan
secara lisan kepada narasumber dan dijawab secara lisan pula. Menurut supadi
wawancara adalah “ proses tanya jawab dalam sebuah penelitian yang
berlangsung secara lisan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, wawancara
ini dilakukan dengan tatap muka mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau keterangan-keterangan dengan wawancara.*®
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi
penelitian atau barang-barang tertulis yang bisa memebatu informasi dalam

proses penelitian. Metode digunakan data-data santri  propillokasi

S5Ahmad Nizar Rangkuti “ Metode Penelitian Pendidikan” Bandung : Citapustaka Media
(2016), HIm 143

6Burhan Bugin, “Metodelogi Penelitian Kualitatif” (Jakarta: Rajawali Pers,2011), Him
155
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penelitian. > Adapun langkah yang dilakukan oleh peneliti menghubungi
Pengurus Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang
Padangsidimpuan.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah cara untuk memcari dan menyusun data yang akan
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya,
sehingga hasil mudah dipahamidan hasilnya dapat diinformasikan kepada orang
lain. °8
1. Reduksi data
Reduksi data merujuk pada pemilihan, penyederhanaan, abstraksi serta
pentransformasian data mentah yang muncul dari catatan-catatan lapanganyang
tertulis.Meruduksi data berarti membuat rangkuman, mencari tema dan pola,
memilih hal-hal pokok, memfokuskn pada hal-hal penting serta membuang ahal-
hal yang tidak perlu. Dengan demikian reduksi data tersebut akan memberikan
gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data berikutnya serta mencari data tambahan jika diperluakn.
2. Penyajian Data
Penayajian data adalah suatu kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun.Yaitu dengan menyajikan data yang telah direduksi dalam model

tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data

S Ibid.HIm. 152
%81bid.HIm 113
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tersebut.Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk
catatn lapangan, matriks, grafik, jaringan dan bagan.
3. Kesimpulan dan Verifikasi Data

Kesimpulan dan vertifikasi data merupakan tindakan peneliti dalam
menginterpretasikan data, menggambarkan makna dari data display. Langkah
ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
gelapsehinggaseteladitelitimenjadijelas, dapat berupa hubungan kasual atau
interagtif, teori.>®

F. Alat Keabsahan Data
Dalam buku “Metodeologi Penelitian Kualitatif” Lexy Moleong

mengatakan bahwa keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui

%9Ahmad Nizar, MetodePenelitian Pendekataan Kuantitaf, Kualitatif, PTK dan Penelitian
Pengembangan, (Bandung: CiptaPustaka Media,2016), him, 172-174
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dari konsen keasliannya (validitas) dan ralibilitas menurut versi positivisme dan
disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri.®°
Adapun tekhnik penjaminan keabsahan data dalam penelitian ini sebagagai
berikut:
1. Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan data yang didapatkan sebelumnya
bisa di cek kembali kebenarannya.Bila hasil yang didapatkan dicek kembali dan
datanya sudah benar maka perpanjangan pengamatan bisa diakhiri oleh peneliti.
2. Meningkatkan ketekunan
Untuk mendapatkan data yang sudah benar maka peneliti perlu
melakukan pengamatan secara terus-menerus, membaca berbagai referensi buku
dan jurnal-jurnal hasil penelitian atau dokumentasi yang terkait sehingga
wawasan peneliti semakin luas.
3. Tringulasi
Tringulasi merupakan tekhnik pemeriksaan data dengan memanfaatkan
sesuatu diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

terhadap data itu.seperti hanya Artikel maupun hasil penelitian terdahulu.®*

80Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2002), 5
11bid. HIm. 175-176
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HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum

1. Sejarah Singkat Lembaga Tahfiz Al-

Qur’an Tunas Hafizah

Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah merupakan lembaga yang
terletak di Jalan jamalayu kelurahan Sihitang lingkungan empat gang lubis
Padangsidimpuan Tenggara, Provinsi Sumatera Utara. Lembaga ini pertama
kali berdiri pada tahun 2018, akan tetapi lembaga ini belum memiliki lahan
sendiri sihingga masih mengontrak rumah yang berada di lingkungan empat
sihitang padangsidimpuan. Sampai sekarang lembaga ini masih
mengontrak.

Pada saat ini lembaga tahfizh Al-Qur’an tunas hafizhah saat ini masih
mengumpulkan dana untuk mendirikan bangunan agar lembaga ini tidak
mengontak lagi. ®2Lembaga ini didirikan karena pada saat itu ada beberapa
akhwat padangsidimpuan memiliki semangat yang tinggi untuk menghafal
Al-Qur’an, dan pada saat itu para pengurus membuat program menghafal
Al-Qur’an dengan membentuk kelompok (halagoh), dan melakukan setoran
ayat satu kali dalam seminggu.

Pada tahun 2019 semakin banyak para perempuan yang ingin
menghafal Al-Qur’an maka para pengurus membuat suatu Lembaga, yang

bernama Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah tempatnya di kompleks

®20bservasi di Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah pada tanggal 27 agustus 2023
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perumahan indah lestari. Pada angkatan pertama santri Lembaga Tahfiz Al-
Qur’an Tunas Hafizah berjumlah sepuluh orang, dan tiga orang
mengundurkan diri, pertama mengundurkan diri karena tidak siap dengan
peraturan yang ada, kedua mengundurkan diri karena menikah, dan ketiga
memengundurkan diri karena melanjutkan pendidikannnya.

Santri yang selesai mengikuti program tahfiz dalam satu tahun
berjumlah tujuh orang. Pada tahun 2019 santri Lembaga Tahfiz Al-Qur’an
Tunas Hafizah tidak memiliki musyrifah yang tinggal di Lembaga Tahfiz
Al-Qur’an Tunas Hafizah, jadi pada tahun ini santri —menyetorkan
hafalannya kurang efektif.

Pada tahun 2020 angkatan kedua santri berjumlah lima belas orang
dan tiga orang yang keluar dari Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah,
dua orang mengundurkan diri karena tidak sanggup mengikuti program
yang ada, dan satu orang lagi dikeluarkan karena melanggar peraturan yang
ada. Pada tahun ini Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah mengurus
izin lembaga ke notaris, jadi secara resmi Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas
Hafizah sudah berbadan hukum.®?

Pada tahun 2021 angkatan ketiga santri berjumah 12 orangdan satu
diantaranya mengundurkan diri karna tidak sanggup mengikuti program

yang ada, pada tahun 2022 angkatan ke empat santri berjumlah 16 orang

8 Tuty Syariah Daulay, Ketua Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhaf,
Wawancara Pada Tanngal 20 Agustus 2023
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tidak ada yang keluar, pada rahun 2023 angkatan lima santri berjumlah 11
orang dan tidak ada yang keluar.
Adapun upaya pengurus dalam Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas
Hafizah yaitu :
a. Menetapkan target dalam satu tahun 10 juz.
b. Setiap hari mahasantriah wajib menyetorkan hafalannya satu halaman
kepada musyrifah.
C. Muraja’ah setiap malam kepada musyrifah.
d. Memberikan kajian-kajian kepada santri seperti kajian figih, bahasa
arab, adab terhadap Al-Qur’an dan tadabbur Al-Qur’an.
e. Santrinya diwajibkan tinggal di pondok.
. Struktur Kepengurusan Lembaga Tahfiz AL-Qur’an Tunas Hafizah
Berikut ini adalah struktur kepengurusan Lembaga Tahfiz Al-Qur’an

Tunas Hafizah beserta tugasnya yaitu :
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Gambar 1
Struktur Kepengurusan Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas
Hafizah Tahun 2019 -2023

Ketua Umum

Tuty Sariah Daulay,

Sekretaris
. 5 i s Pd Bendahara
etty Damayantl, >. Rosdelina, S.Pd

penanggung jawab -enanggung Penanggung
ta'lim Jawab Musrifah Jawab Humas

ummi kalsum, SS Nurlely, S.Pd Al Ummu Salama

J

Sumber: Dokumentasi Lembaga Tafhfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah

Pasaribu, S.E

Adapun tugas dan fungsi pokok pengurus Lembaga Tahfiz Al-Qur’an
Tunas Hafizah Kelurahan Sihitang Padangsidimpuan Tenggara yaitu :
1. Ketua
a. Mengkoordinasi pelaksanaan seluruh kegiatan terhadap pengurus
b. Mengkoordinasikan tugas anggota
c. Mengadakan pembinaaan dan pengawasan serta pengendalian
terhadap Lembaga Tahfiz Al-Qur’an dan anggota yang menjalankan
tugas
d. Mengawasi keuanganLembaga Tahfiz Al-Qur’an
e. Memecahkan masalah yang ada di Lembaga Tahfiz Al-Qur’an
2. Sekretaris

a. Memegang penuh tentang administrasi.
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b. Mengelola surat izin santri
c. Mengelola arsip persuratan
d. Mengelola absensi
3. Bendahara
a. Mencatat uang bulanan
b. Pengeluaran perhari
c. Membuat laporan keuangan
d. Menyimpan bukti-bukti penerimaan dan pengeluaran uang
4. Musyrifah
a. Membimbing santri dalam menghafal Al-Qur’an
b. Membantu santri yang dalam kesusahan menghafal
c. Membantu menertibkan para santri
5. Penanggung Jawab Ta'lim
a. Menyusun jadwal kegiatan ta 'lim
b. Bertanggung jawab atas kegiatan atau program ta’lim
6. Penanggungjawab musyrifah
a. Mengevaluasi musyrifah
b. Memberikan arahan kepada musyrifah.®*
Berdasarkan hasil observasi struktur kepengurusan Lembaga Tahfiz
Al-Qur’an Tunas Hafizah ini dibentuk agar para pengurus mengetahui tugas
dan tanggungjawab masing-masing. Struktur organisasi merupakan hubungan

antara setiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahan

64 Dokumentasi Struktur Kepengurusan Lembaga Tahfiz Al-Qur’an 2020.
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dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.

Antara ketua dengan bawahan harus saling mengayomi agar
terciptanya kerukunan serta ketentraman di Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas
Hafizah, maka tugas yang diamanahkan dapat terselesaikan dengan baik. Tapi
sebaliknya jika antara ketua dengan bawahannya tidak saling menghargai maka
tugas yang diamanahkan tidak akan dapat terselasaikan dengan baik.®
3. Visi, Misi dan Tujuan Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah

a. Visi
Melahirkan penghafal Al-Quran dan pembina tahfizh yang
memiliki fikroh Qur‘ani.
b. Misi
1) Melaksanakan seluruh program kegiatan rutin dan incidental.
2) Mengelola pembinaan musyrifah, mahasantriah dan alumni.
3) Melibatkan masyarakat untuk ikut serta menjadi donatur wakof
dalam menjalankan operasional lembaga.
4) Membangun fasilitas sarana dan prasarana yang memadai.
c. Tujuan Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah
1) Mencetak generasi penghafal Al-Qur’an yang mampu

menghafal dan memahami Al-Qur’an

8 Observasi Di Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah Pada Tanggal 27 Agustus 2022..
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2) Mencetak generasi penghafal Al-Qur’an yang berakhlak
Qur’an.%®
4. Tingkat Pemahaman Tahfiz Santri Lembaga

Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah merupakan Lembaga yang didirikan
untuk melahirkan santri yang hafal Al-Qur’an dan berakhlak Qur’ani.
Jumlah santri Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah tiap tahunnya
bertambah, pada tahun 2019 jumlah santri sebanyak tujuh orang, pada tahun
2020 jumlah santri 15 orang dan yang mengundurkan diri dua orang dan
pada tahun 2021 jumlah santri 15 orang. Pada tahun 2022 jumlah santri 13
orang dan yang mengundurkan diri dua orang, pada tahun 2023 jumlah
santri sebanyak 11 orang. Adapun capaian target hafalan yang dibuat oleh
pengurus sebanyak 10 juz dalam tiap tahunnya, akan tetapi pada masa
pandemi para pengurus mengurangi capaian target hafalan santri yang
mukim di rumah Qur’an karana pada saat pandemi santri dipulangkan
kerumah masing-masing, jadi program hafalan santri tidak berjalan dengan
efektif.

Pada tahun 2019 capaian target santri sebanyak lima juz, santri
yang mencapai target sebanyak lima orang dan dua orang yang tidak
mencapai target, dan pada tahun 2020 capaian target hafalan santri sebanyak
delapan juz, santri yang mencapai target hafalannya sebanyak dua orang
dan yang tidak mencapai target hafalannya sebanyak 11 orang. Pada tahun

2021 target hafalan santri tujuh juz, santri yang mencapai target hafalan dua

% Dokumen Visi, Misi Dan Tujuan Lembaga Tahfiz Al-Qur’an 2020.
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orang dan yang tidak mencapai Sembilan orang. Pada tahun 2022 target
hafalan santri 10 juz, tiga orang dan yang tidak mencapai target 13 orang.
Tahun 2023 hafalan santri 10 juz dan yang mencapai target enam orang. ®'
Komponen Program Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah
a. Santri
Santri adalah santri yang mukim di Lembaga Tahfiz Al-Qur’an
Tunas Hafizah yang belajar dan menghafal Al-Qur’an didalam rumah tahfiz
baik mukim maupun non mukim.
Kriteria santri Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah yaitu :
1) Sudah lancar membaca Al-Qur’an.
2) Memiliki keinginan yang kuat untuk menghafal AlQur’an.
3) Berakhlak mulia dan siap dibina.
4) Mahasantriah yang mukim bersedia mengikuti semua program yang
telah dibuat Lembaga dan bersedia mematuhi peraturannya.
b. Sarana dan Prasarana
Sarana adalah tempat, ruang belajar,dan lingkungan yang kondusif.
Prasarana adalah alat penunjang pendidikan Tahfiz Qur’an meliputi
perlengkapan menghafal. Lembaga tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah
menyediakan fasilitas kepada setiap santri yang mukim di Lembaga Tahfiz
Al-Qur’an Tunas Hafizah. Berdasarkan wawancara dengan ibu Tuty

Sayriah Daulay mengatakan :

87 Tuty Sariah Daulay, Ketua Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah, Wawancara
Pada Tanggal 27 Agustus 2022
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“Santri yang tinggal di Lembaga tahfiz Al-Qur’an tunas Hafizah
akan dibiayai olen Lembaga, mulai dari tempat tinggal dan sampai
kebutuhan belajar”.®8

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa santri yang tinggal di
lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah Mendapatkan Beasiswa berupa
tempat tinggal gratis, listrik gratis, dan kebutuhan untuk belajar,
mahasantriah yang tinggal di lembaga hanya dibebankan untuk membayar
makannya saja.®
c. Pengasuh (Musyrifah)

Musyrifah yang ditempatkan oleh Lembaga Tahfiz Qur’an adalah
seseorang yang memiliki kompetensi untuk mengajarkan Al-Qur’an.
Musyrifah rumah tahfiz adalah orang yang ditunjuk lembaga untuk menjadi
ustadzah Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah untuk menjadi
pengajar, dengan kriteria memiliki hafalan 6 juz.

Berdasarkan wawancara dengan ibu Tuty Sariah Daulay
mengatakan bahwa :

Para pengurus tidak pernah menuntut agar musyrifah lembaga tunas

hafizah memiliki hafalan 30 juz, target para pengurus musyrifah
lembaga tahfiz memiliki hafalan minimal 5 juz, tetapi Alhamdulillah

musyrifah yang mukim dilembaga tahfiz Al-Qur’an telah
menyelesaikan hafalannya 30 juz, dan belum menikah.”

8 Tuty Sariah Daulay, Ketua Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah, Wawancara

Pada Tangga 27 Aguatus 2023
8 Tuty Sariah Daulay, Ketua Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah, Wawancara

Pada Tangga 27 Agustus 2023.
0 Tuty Sariah Daulay, Ketua Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah, Wawancara

Pada Tanggal 27 Agustus 2023.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Nur Hidayah mengatakan
bahwa : “Musyrifah adalah guru yang mengawasi santri di lembaga tahfiz,
dan tempat santri untuk menyetorkan hafalannya dan muraja’ahnya setiap
hari”."*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Fadilah Hasibuan mengatakan
bahwa:

“Di lembaga Tahfiz santri diawasi dengan musyrifah yang tinggal di

Rumah Qur’an, setiap hari kegiatan kami diawasi oleh musyrifah,

dan jika keluar rumah kami juga harus minta izin dengan

musyrifah”’2,

Berdasarkan hasil obsevasi peneliti bahwa musrifah lembaga
Tahfizh Al-Qur’An tunas hafizhah memiliki hafalan yang bagus dan sudah
menyelesaikan hafalannyan.

. Anggaran Dasar Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah

LembagaTahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah memiliki 30 donatur
tetap, tiap bulan para donatur akan memberikan infaq terbaiknya ke
Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah selain itu, para pengurus juga
menjadi donatur di Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah, dan
masyarakat umum yang ingin berinfag. Jadi seluruh uang yang masuk tiap

bulan yang diberikan para donatur dikelola oleh para pengurus untuk

"INur Hidayah Santri Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhha, Wawancara
Pada Tanggal 3 September 2023.

2 Fadilah Hasibuah, Santri Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah,
Wawancara Pada Tanggal 3 Semptember
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memfasilitasi santri dan santri di Rumah Qur’an lainnya, dan untuk
membayar gaji para musyrifah.”
B. Temuan Khusus
Setelah ditemukan beberapa data yang diinginkan, baik dari hasil
penelitian observasi, interview, maupun dokumentasi, maka peneliti akan
menganalisis temuan yang ada dan menjelaskan implikasi-implikasi dari hasil
penelitian tentang penerapan metode 3T+1M dalam menghafal Al-Qur’an di
lembaga Tahfizh Al-Qur’an tunas Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan.
Adapun data yang akan dipaparkan dan dianalisa oleh peneliti sesuai
dengan fokus penelitian. Untuk lebih jelasnya, peneliti akan membahasnya.
Pada sub ini akan dipaparkan mengenai: 1. Bagaimana penerapan
metode 3T+1M dalam menghafal Al-Qur’an di Lembaga Tahfizh Al-Qur’an
Tunas Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan 2. Apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam menghfal Al-Qur’an Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas
Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan 3. Bagaimana hasil menghafal Al-Qur’an
dengan metode 3T+1M dalam menghafal Al-Qur’an di Lembaga Tahfizh Al-
Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan.
1. Penerapan Metode 3T+1M dalam Menghafal Al-Qur’an di Lembaga
Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan
Penerapan merupakan tindakan yang dilakukan, baik secara individu

maupun kelompok dengan tujuan untuk mencapai rencana yang telah

3 Rosdelina, Pengurus Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah, Wawancara
Pada Tanggal 28 Agustus 2023.
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tersusun sebelummnya. Sukses tidaknya suatu lembaga dipengaruhi oleh
kualitas penerapan yang dilakukan oleh musrifah atau pengurus lembaga
tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah

Seperti yang dipaparkan Ustazhah Lely Wirdayanti bahwa:
“Langkah-langkah yang pertama yaitu para santri membaca ayat
yang akan dihafalkan, setelah itu membaca arti atau memahami ayat
yang akan akan dihafalkan, lalu membaca ayat yang akan di
hafalkan dilakukan berulang-ulang hingga ayat tersebut hafal, selah
lancar kemudian lanjut ke ayat yang kedua sampai seterusnya.
Kemudian setelah hafal target hafalan yang sudah di tentukan
mereka memperdengarkan hafalannya dulu ke teman agar tidak
banyak kesalahan ketika mentasmi’kannya kepada saya, dan yang
terakhir yaitu muraja’ah setelah santri menyetorkan hafalan baru
mereka muraja’ah baik hafal baru atau lama (sesuai dengan
sambungan muraja’ah pada hari sebelumnya.”’

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti langkah-
langkah penerapan metode 3T+1M dalam menghafal Al-Qur’an di Lembaga
Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah dimulai dari tafahhum memahami ayat
yang akan dihafalkan kemudian takrir mengulang-ulang ayat yang akan
dihafal sampai benar-benar lancar setelah itu zasmi’ memperdengar bacaan
kepada musrifah dan teman dan yang terakhir muraja’ah mengulang
kembali hafalan yang baru atau yang lama. Adapun langkah-langkah
penerapan metode 3T+1M dalam menghafal Al-Qur’an sebagai berikut:

a. Tafahhum

Adapun santri Pernyataan tentang penerapan metode ini juga

dipaparkan oleh Eka Damayanti kepada peneliti

4 Lely Wirdayanti, Musrifah Lembaga Al-Qur’an Tunas Hafizhah,, Wawancara Pada
Tanggal 15 September 2023
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“Saya terlebih dahulu saya membaca ayat yang saya hafalkan
kemudian saya membaca arti dari setiap ayat yang akan saya hafalkan,
lalu saya mengulang-ulang ayatnya bahkan sampai 10 kali atau sampe
saya lancar ini jika ayatanya satu baris atau dua baris akan tetapi jika
ayatnya panjang dan agak sulit,dan kosa katanya asing maka bisa sampai
berkali-kali saya hafalkan dalam satu ayat tersebut. Setelah saya merasa
lancar dengan target hafalan saya kemudia saya kan mentasmi’ atau
menyetorkan hafalan kepada ustazhah. Setelah itu jika saya tidak
kekampus saya muraja’ah atau membaca Al-Qur’an”

b. Takrir
Pernyataan tentang pelaksanaan ini juga dinyatakan Fadilah
Hasibuan kepada peneliti sebagai berikut:

“Kalau saya sendiri terlebih dahulu membaca ayat atri dari ayat
yang akan saya hafalkan, kemudian saya hafalkan ayatnya. Setelah saya
merasa sudah lancar saya setorkan kepada ustazhah. untuk berapa
kalinya saya mengulang dalam satu ayat itu tidak pasti. Biasanya saya
menghfal Al-Qur’an itu ba’da tahajjud, ba’da subuh dan jika lancar saya
menyetorkan kepada ustazhah sebelum saya ke kampus, dan waktu-
waktu luang saya pergunakan untuk muraja’ah.”’®

c. Tasmi’
Pernyataan tentang pelaksanaan ini juga dinyatakan Fadilah
Hasibuan kepada peneliti sebagai berikut:

“Kalau saya sendiri terlebih dahulu membaca ayat atri dari ayat
yang akan saya hafalkan, kemudian saya hafalkan ayatnya. Setelah saya
merasa sudah lancar saya setorkan kepada ustazhah. untuk berapa
kalinya saya mengulang dalam satu ayat itu tidak pasti. Biasanya saya
menghfal Al-Qur’an itu ba’da tahajjud, ba’da subuh dan jika lancar saya
menyetorkan kepada ustazhah sebelum saya ke kampus, dan waktu-
waktu luang saya pergunakan untuk muraja’ah.”’’

5 Eka Damayanti, Santri Lembaga Tahfizh Al-Qur’’an Tunas Hafizhah, Pada Tanggal
15 Semptember 2023
"6 Fadilah Hasibuan, Santri Lembaga Tahfizh Al-Qur’’an Tunas Hafizhah, Pada
Tanggal 15 Semptember 2023
" Fadilah Hasibuan, Santri Lembaga Tahfizh Al-Qur’’an Tunas Hafizhah, Pada
Tanggal 15 Semptember 2023
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d. Muraja’ah

Pernyataan tentang pelaksanaan ini juga dinyatakan Rodia kepada
peneliti sebagai berikut:

“Saya sendiri biasanya menghafal target yang akan saya hafalkan,
kemudian jika ayatnya sulit saya membaca atri dari ayat tersebut
kemudian saya mengulang-ulang sampai lancar. Sebelum
menyetorkan  hafalan  kepada  ustazhah  biasaya saya
memperdengarkan dulu sama teman agar tidak banyak lagi
kesalahan ketika menyetor sama ustazhah.dan untuk muraja’ah itu
biasanya setelah pulang kuliah.”’

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi santri bahwa langkah-
langkah penerapan metode 3 T+1M dilakukan secara individu tidak
berkelompok dan dimulai dengan tafahhum, takrir, tasmi’ dan muraja’ah.
Terdapat kegiatan penilaian/evaluasi yang dilakukan sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan.

. Faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal Al-Qur’an di
Lembaga Tahfizh  Al-Qur’an  Tunas  Hafizhah  Sihitang
Padangsidimpuan

Kegiatan pembelajaran atau menghafal Al-Qur’an tentu ada Hal-hal
yang mempengaruhi yang dimaksud adalah hal-hal yang menjadi
pendukung seorang penghafal al-Qur’an dalam mengahafal al-Qur’an.

Adapun hal-hal yang mempengaruhi atau yang mendukung santri dalam

menghafal al-Qur’an adalah sebagai berikut:

8 Rodia, Santri Lembaga Tahfizh Al-Qur’’an Tunas Hafizhah, wawancara Pada
Tanggal 15 Semptember 2023
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a. Pendukung

Adapun faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur’an penerapan
metode 3T+1M ini seperti yang dipaparkan Ustazhah Leli Wirdayanti
sebagai berikut:

Yang pertama adalah mitovasi baik itu motivasi dari orang tua,
musrifa dan teman. Selain itu juga lingkungan disini dan suasana di
lingkungan ini sangat mendukung dalam menghafal AL-Qur’an, selain
itu juga keistigomahan santri, santri yang istigomah dan rajin akan lebih
cepat mencapai target hafalan dari pada memiliki potensi yang cepat
dalam menghafal tetapi tidak istiqomah”."

Adapun penyataan yang dipaparkan syafihah tentang faktor
pedukung dalam menghafal Al-Qur’an yaitu:

“Menurut saya kak, yang pertama motivasi dari orang tua,
seterusnya motivasi dari orang tua, teman dan lingkungan yang
mendukung dan istigomah dalam menghafal”.

Berdasarkan hasil wawancara musrifah bahwa faktor pendukung
dalam menghafal Al-Qur’an adalah motivasi dari musrifah, orang tua,
dan teman selain itu juga bakat santri dalam menghafal seperti
kemampuan menghafal dengan cepat. Disamping itu juga lingkungan
yang mendukung untuk menghafal Al-Qur’an. Maka akan dapat

mendukung dan memotivasi santri. Dan yang terakhir adalah

keistigomahan.

SLeli wirdayanti mustifah lembaga Lembaga Tahfizh Al-Qur’’an Tunas Hafizhah,
wawancara Pada Tanggal 15 Semptember 2023
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Di samping itu terdapat pula faktor pendukung penerapan metode
3T+1M yang dirasakan oleh para siswa. Sebagaimana yang diungkapkan
mereka bahwa:

1) Motivasi dari Diri Sendiri
Semua hal yang akan dikerjakan perlu dukungan dari pihak
eksternal, akan tetapi dukungan dari dalam juga perlu. Pernyataan
yang di ungkapkan Fadilah Hasibuan kepada peneliti sebagai berikut:
“Bagi saya kak, motivasi dari diri sendiri itu sangat penting,
melihat dari orang-orang yang sudah menghafal Al-Qur’an 30
juz, mulai dari anak-anak, remaja, bahkan sampai usia tua, Hal
itu, membuat saya terinspirasi menghafal Al-Qur’an.%
Pernyataan yang diungkapkan suci kepada peneliti sebagai
berikut:
“Bagi saya motivasi dari diri saya sendiri sangat penting karna
melihat dari orang-orang yang menghafal Al-Qur’an apalagi
anak-anak sekarang yang sudah banyak menghafal Al-Qur’an
Saya menjadi terinspirasi untuk menghafal Al-Qur’an. Bukan

hanya itu saya juga sangan ingin menghafal Al-Qur’an

walaupun dilihat dari kondisi sekarang antara kuliah dan

menghafal Al-Qur’an sangatlah susah membagikan waktu”.5!

Berdasarkan dari hasil wawancara santri bahwa motivasi dari
santri temasuk hal-hal yang mempengaruhi dalam menghafal Al-
Qur’an karena motivasi dari diri sendiri itu sangan berperan penting

dari setiap aktivitas yang sudah direncanakan.

8 Fadilah Hasibuan, Santri Lembaga Tahfziah Al-Qur’an Tunas Hafizah Wawancara
Pada Tanggal 20 Semptember 2023

81 Suci , Santri Lembaga Tahfziah Al-Qur’an Tunas Hafizah Wawancara Pada Tanggal
20 Semptember 2023
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2) Motivasi dari orang tua
Orang tua adalah salah satu malaikat bagi setiap anak merekalah
yang selalu ada di saat kondisi apapun. Sebagaimana yang
diungkapkan Nur Ainun kepada peneliti:
“Bagi saya kak, hal yang sangat mendukung saya dalam
menghafal adalah orang tua karena orang tua saya yang
perempuan sudah tidak ada lagi jadi ini menjadi bahan acuan
dengan menghafal Al-Qur’an ini saya berharap dapat membawa
orang tua saya nantinya kesurga”.82
Pertanyaan yang sama juga di kemukakan oleh Syafiha Nafsa
kepada peneliti sebagai berikut:
“Kalo saya kak, faktor pendukung utama adalah restu dari orang
tua saya karna orang tua saya juga sangat ingin salah satu dari
kami sebagai anaknya adalah menghafal Al-Qur’an dan saya
juga saya ingin menghafal Al-Qur’an makanya ini saya sangat
ingin mengabulkan permintaan dari orang tua saya walaupun
membagi kampus sama menghafal itu sangat susah tapi ketika
saya jalani rupanya tidak sesulit yang telah saya pikirkan
dahulu”.8
Berdasarkan hasil wawancara santri bahwa motivasi dari orang
tua juga menjadi salah satu faktor pendukung dalam menghafal Al-
Qur’an karena ridho Allah juga ridho orang tua.
3) Motivasi dari teman dan lingkungan
Teman dan lingkungan adalah salah satu faktor pendukung

dalam melalukan suatu pekerjaaan, karena jika teman dan lingkungan

baik maka kita akan terikut dengan lingkungan tersebut tapi jika teman

8 Nur Ainun, Santri Lembaga Tahfziah Al-Qur’an Tunas Hafizah, Wawancara Pada
Tanggal 20 Semptember 2023

8gyafiha Nafsa, Santri Lembaga Tahfziah Al-Qur’an Tunas Hafizah, Wawancara
Pada Tanggal 20 Semptember 2023
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dan lingkungan buruk maka kita akan terikut juga. Pernyataan dari fifa
kepada peneliti adalah sebagai berikut:

“Bagi saya kak, teman dan lingkungan ini sangan berpengaruh
pada seseorang contohnya saya ketika saya lagi malas
menghafal dan saya melihat teman saya sudah setoran,
muraja’ah tilawah, disaat itu saya belum melakukan apa” ini
menjadi bahan motivasi kepada saya kenapa dia bisa seperti itu
sudah setoran, muraja’ah saya belum kalo dilihat dari waktu
sama-sama kuliah, jurusan juga sama, tugas kuliah juga bukan
saya saja yang ada tugasnya sehingga ini menjadi motivasi bagi
saya untuk lebih semangat lagi menghafal Al-Qur’an”.84

Pernyataan dari Nur Ainun kepada peneliti sebagai berikut:
“Kalau saya faktor teman juga salah satu bagi saya dalam
menghafal Al-Qur’an karna ketika saya lagi malas menghafal,
down karna melihat teman saya cepat dalam menghafal, dan
saya masih hafalannya masih ayat itu. Dengan teman ini saya
mencari solusi kepada mereka seperti apa tips dalam menghafal
agar cepat lancar. Dengan bertanya kepada mereka saya lebi
termotivasi lagi untuk menghafal” %

Berdasarkah hasil wawancara satri bahwa teman dan
lingkungan meruapakan faktor pendukung dalam menghafal Al-
Qur’an dengan adanya lingkungan atau teman ini menjadi bahan
komunikasi agar lebih semangat dalam menghafal Al-Qur’an.

4) Niat

Niat adalah kunci. Tanpa memiliki niat, kita tidak bisa membuka

apapun. Sekalipun sudah digenggam, kunci itu haruslah yang tepat,

agar pintu bisa terbuka dan agar pintu yang kita buka juga tidak salah.

Begitu juga dengan menghafal Al-Qur’an secara khusus harus

8 Nur Ainun, Santri Lembaga Tahfziah Al-Qur’an Tunas Hafizah, Wawancara Pada
Tanggal 20 Semptember 2023

8Syafiha Nafsa, Santri Lembaga Tahfziah Al-Qur’an Tunas Hafizah, Wawancara
Pada Tanggal 20 Semptember 2023
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menuntut jenis niat yang spesial karena menghafal Al-Qur’an adalah
perjalanan yang panjang ia bukan hanya sebagai keinginan dan angan-
angan. Pernyataan ini dikemukakaan Kaipa kepada peneliti sebagai
berikut:

“ Kalau saya faktor pendukung yang utama adalah niat. Karena

bagi saya, sesuatu itu harus dimulai dari niat. Dan tidak cukup

niat saja, akan tetapi ada ikhlasnya. Niat yang ikhlas, ya itu.

Terus baru saya meminta restu orang tua saya, agar saya bisa

mulai menghafal al-Qu’an dengan baik.%®

5) Suasana Hati
Suasana hati yang sedang baik dalam melakukan suatu hal
sangat berpengaruh dalam melakukan suatu pekerjaan. Akan tetapi
banyak sekali hal yang mempengaruhi suasana hati seseorang menjadi
baik, diantaranya adalah pernyataan yang diungkapkan oleh Robiyah
Adawiyah kepada peneliti sebagai berikut:

“ Faktor pendukung menghafal bagi saya suasana hati karena
jika suasana hati saya buruk atau banyak yang saya pikirkan
itu berpengaruh terhadap hafalan saya karena itu mengakibat
saya kurang fokus dalam menghafal.””®’

Berdasarkan wawancara beberapa siswa dapat dinyatakan bahwa
faktor pendorong atau pendukung penerapan metode 3T+1M adalah
motivasi dari diri sendiri,karena motivasi dari siri sndiri juga sangan perlu

untuk memulai suatu pekerjaan, motivasi dari orang tua, ridho orang sangat

perlu ketika usaha kita sukses karema ridho Allah ridho orang tua juga

8 Kaipa , Santri Lembaga Tahfziah Al-Qur’an Tunas Hafizah Wawancara Pada
Tanggal 20 Semptember 2023

8"Robiyah Adawiyah, Santri Lembaga Tahfziah Al-Qur’an Tunas Hafizah, Wawancara
Pada Tanggal 20 Semptember 2023
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motivasi dari teman atau lingkungan, ketika sudah ada siswa yang setoran
hafalan maka itu akan menjadi dorongan siswa lain untuk semangat
menghafal Al-Qur’an. niat, kunci yang paling utama adalah niat ketika tida
ada niat untuk memulai pekerjaan maka pekerjaan itu tidak akan selesai, dan
suasana hati.
b. Penghambat

Adapun faktor penghambat penerapan metode 3T+1M ini seperti

yang diungkapkan Ustadzah lely wirdayanti bahwa:

“Untuk kendala yang dirasakan banyak santri yang kurang
membagi waktu antara menghafal dan kuliah dan tugas lainnya,
jadi menurut saya akibat kurang membagi wakru ini ada dari
mereka yang kurang target dalam menghafal. Yang kedua, ketika
siswa tidak dalam kondisi semangat, datangnya rasa malas, atau
merasa lelah karena mengerjakan tugas semalam, tentu santri
menjadi terganggu dan mereka menjadi kurang fokus untuk
menghafal. Untuk lokasi menghafal menurut saya disini adalah
lokasi yang baik karena lokasi ini juga masih terbilang jauh jalan
raya sehingga suara bising tidak mengganggu dalam menghafal
bagi mereka. Yang ketiga adalah waktu kosong terkadang mereka
tidak memanfaatkan waktu kosong untu menghafal atau muraja’ah
hafalan. Memanfaatkan waktu kosong ini bukan hanya menghafal
juga tetapi banya aktivitas lainnya seperti membaca Al-Qur’an,
mengerjakan tugas kuliah, membaca buku dan lain-lain. Dan yang
ke empat gadget Mereka dapat terpengaruh dengan gadget
sehingga lalai dengan kewajiban menghafal maupun muraja’ah
selain itu juga banyaknya tugas kuliah mereka yang harus
dikerjakan, dan hafalan yang mudah hilang.®

Brdasarkan hasil wawancara dengan musrifah tersebut dapat
dinyatakan bahwa kendala-kendala dalam penerapan 3T+1M di antaranya

kurang membagi waktu antara menghafal dan aktivitas lainnya, karena

8 Lely Wirdayanti, Musrifah Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah,
Wawancara Pada Tanggal 15 September 2023
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padatnya jadwal, malas, bosan, kelelah, pengaruh gadget dan hafalan yang
mudah hilang. Adapun terdapat kendala-kendala yang dirasakan para santri
dalam penerapan metode 3T+1M sebagai berikut:

1) Tugas Kuliah yang Menumpuk

Seperti yang dikatakan Eka Damayanti Harahap sebagai
berikut:

“Kendala yang saya rasakan kak, kadang banyak tugas kuliah
saya menumpuk sehinnga dengan tugas tesebut saya kurang fokus
dalam menghafal

Berdasarkah hasil wawancara santri bahwa tugas kuliah menjadi
faktor penghambat dalam menghafal karena terkadang banyak tugas
kuliah hal itu menjadi kepikiran sehingga santri kurang fokus dalam
menghafal.

2) Hafalan yang mudah hilang

Ingatan manusia memang terbatas tanpa terkecuali seorang yang
menghafal Al-Qur’an. Sebagaiman hambatan yang diungkapkan Nur
Ainun adalah sebagai berikut:

“Untuk kendala yang saya rasakan kak, hafalan yang sudah saya

hafal mudah hilang sehingga ketika saya sudah menghafal ayat

tersebut kemudiaan lanjut keayat berikutnya kemudian ketika
saya mengulangnya saya sudah lupa sehingga saya tidak bisa
cepat menghafal, dan saya juga tidak terlalu cepat dalam

menghafal mungkin saya termasuk juga yang tertinggal dalam
menghafal terlebih untuk muraja’ah”. %

8 Eka Damayanti, Santri Lembaga Tahfzih Al-Qur’an Tunas Hafizhah, Wawancara
Pada Tanggal 21 Semptember 2023

% Nur Ainun, Santri Lembaga Tahfziah Al-Qur’an Tunas , Hafizah Wawancara Pada
Tanggal 21 Semptember 2023
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Berdasarkah hasil wawancara santri hafalan yang mudah hilang
merupakan permasalahan yang sering terjadi dalam menghafal Al-
Qur’an karena tingkat kemampuan santri itu berdeda-beda. Tidak
semua daya ingat itu kuat dalam menghafal ada juga yang cepat ada
juga lambat.

3) Suasana hati yang tidak baik

Suasana hati yang sedang tidak baik akan sangat berpengaruh
dalam melaksanakan hafalan. Hati yang sedang galau atau sedang
tidak baik akan sangat menghambat. Hambatan dalam menghafal juga
diungkapkan rodiah sebagai berikut:

“Kalau saya hambatan ini mungkin dari diri saya sendiri ,kalau
mood saya tidak baik ini membuat saya malas, ngatuk untuk
menghafal” %

Hasil wawancara santri bahwa suasana hati menjadi faktor
penghambat dalam menghafal Al-Qur’an sehingga membuat santri
malas untuk menghafal.

4) Waktu kosong

Waktu kosong juga termasuk Faktor penghambat dalam

menghafal Al-Qur’an sebagaimana yang dipaparkan Fifa sebagai

berikut: “Kalau saya kak, mungkin ini termasuk dari diri saya sendiri

%1 Rodia , Santri Lembaga Tahfziah Al-Qur’an Tunas Hafizah, Wawancara Pada
Tanggal 21 Semptember 2023
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karena kadang saya menggunakan waktu kosong saya kadang bermain
gadget, tidur sehingga memperlambat saya menghafal” %2

Berdasarkah hasil wawancara dengan sanrti faktor penghambat
dalam menghafal ialah belum bisa menajemenkan waktu dengan baik.
Santri belum bisa membagai waktu antara kuliah, bermain, menghafal
dan sebagainya. Sehingga santri mengalami habatan dalam
menyelesaikan hafalan.

5) Malas

Rasa malas merupakan hambatan yang paling banyak ditemui
para penghafal Al-Qur’an di Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas
Hafizhah ini pada saat menambah hafalan baru maupun mengulang
hafalan yang sudah lama. Rasa malas ini tentu akan menghambat
perjalanan proses menghafal al-Qur’an. Hal ini dirasakan oleh Riski
Febriana yang diungkapkan kepada peneliti sebagai berikut: “Malas.
lya kak saya paling malas banget kalo sudah mau memulai hafalan
atau mengulang hafalan yang kemaren”.%

Hasil wawancara santri malas merupakan sallah satu faktor

penghabat yang sering terjadi dalam menghafal Al-Qur’an. Penyebab

dari semua itu biasanya banyaknya kegiatan di luar pondok akibatnya

92 Fifa, Santri Lembaga Tahfziah Al-Qur’an Tunas Hafizah,, Wawancara Pada
Tanggal 21 Semptember 2023

93 Febriana, Santri Lembaga Tahfziah Al-Qur’an Tunas Hafizah, Wawancara Pada
Tanggal 21 Semptember 2023
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membuat santri malas dalam menghafal baik memulai hafalan baru

atau muraja’ah.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara beberapa siswa bahwa
kendala yang mereka rasakan dalam penerapan metode 3T+1M di antaranya
tugas kuliah yang menumpuk, rasa malas, lelah, tidak mood, manajemen
waktu, hafalan yang mudah hilang.

Adanya kendala-kendala yang ditemukan di dalam program tahfizh
dengan dilakukannya penerapan metode 3T+1M. Tentu terdapat upaya-
upaya yang dapat dilakukan pihak lembaga dan musrifah dalam mengatasi
hal tersebut.

Upaya-upaya yang dapat dilakukan lembaga di antaranya adalah
selalu memberikan motivasi-motivasi dan dukungan kepada seluruh santri.
Supaya menumbuhkan kembali semangat bagi siswa penghafal Al-Qur’an.
Di samping itu juga musrifah memberikan motivasi kepada santri agar
selalu muraja’ah hafalan yang telah dihafalkan agar tidak mudah hilang dan
mengurangi waktu kosong atau hal-hal yang tidak penting supaya tidak
kelelahan dan mengganggu kegiatan menghafal Al-Qur’an.

Upaya lainnya yang dilakukan ialah memberikan waktu untuk
bermain hp, dan hanya digunakan seperlunya saja seperti mengerjakan
tugas, masuk kampus dan keperluan lainnya. Selain itu terkait kendala
hafalan yang mudah hilang musrifah memberikan motivasi kepada seluruh
santri bahwah dalam menghafal Al-Qur’an harus istiqomah baik itu ketika

hafalan lancar atau tidak.
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3. Hasil Menghafal Al-Qur’an Santri dengan Metode 3T+1M di Lembaga
Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan

Sejalannya dengan diterapkannya metode 3T+1M tentu kita harus
mengetahui bagaimana progresnya selama ini. Hal ini dilakukan supaya
dapat dinilai bagus atau tidak diterapkannya metode 3T+1M terutama
mengenai perkembangan kualitas hafalan siswa. Dan setelah itu metode
3T+1M ini dapat dilakukan evaluasi untuk kedepannya demi berjalan
baiknya program tahfizh di lembaga tahfizh al-qur’an tunas hafizhah
sihitang padangsidimpuan.

Berikut pernyataan ketua lembaga mengenai perkembangan dan
pencapaian kualitas hafalan Al-Qur’an santri dengan diterapkannya metode
3T+1M:

“Kalau dari segi bacaan alhamdulillah sudah bagus walaupun
kadang masih ada tajwid yang kadang masih ada yangterlewatkan. Tapi
untuk perkembangan menghafal sudah meningkat”.%*

Sedangkan menurut pernyataan Ustadzah Leli Wirdayanti selaku
guru pembimbing tahfizh mengenai perkembangan kualitas hafalan
AlQur’an siswa kelompok A dengan penerapan metode 3T+1M bahwa:

“Tentu ada perkembagan dengan adanya metode 3T+1M ini, santri
yang dulunya kurang bagus dalam bacaan baik dari panjang pendeknya
berantakan alhamdulliah sedah bagus, dan untuk target menghafal ada juga

perkembagan yang dulunya hanya setengah juz dalam sebulan yang dia

dapat sekarang lebih dari setengan, dan yanghafal satu juz dalam sebulan

sudah ada sebagian yang lebih dari target”.%

%Tuti Syariah Ketua Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah, Wawancara Papa
Tanggal 20 Sepetember 2023
% Ustazhah Lely Wirdatanti Musrifah Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah,
Wawancara Papa Tanggal 20 Sepetember 2023
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua lembaga dan musrifah
mengalami perkembagan setelah di terapkannya metode ini mulai dari
bacaan dan juga target hafalan santri.

Adapun yang diungkapkan Fadilah Hasibuan kepada peneliti tentang
hasil menghafal menggunakan metode 3T+1M ni yaitu:

“Metode menghafal Al-Qur’an menurut saya sangan penting, dan saya

merasa berhasil menggunakan metode 3T+1M ini, metode ini sesuasi

dengan hafalan yang saya targetkan.”%

Pernyataan yang serupa dipaparkan oleh Rodia sebagai berikut:

“Kalau saya kak, merasa lancar dan cepat dalam menghafal

menggunakan metode 3T+1M ini, karena ketika saya menggunakan

metode ini hafalan saya kuat melekat kuat”.%’

Berdasarkan hasil wawancara santri bahwa dengan menggunakan
metode 3T+1M ini santri lebih mudah mengingat dan memahami ayat yang
mereka hafalkan dan lain sebagainya.

C. Analisis Data
1. Penerapan metode 3T+1M dalam Menghafal Al-Qur’an di Lembaga
Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan

Berdasarkan hasil analisi  langka-langkah penerapan metode

3T+1M dalam menghafal Al-Qur’an di lembaga tahfizh Al-Qur’an tunas

%Fadilah Hasibuan santri Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah, Wawancara Papa
Tanggal 20 Sepetember 2023

%Rodia santri Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah, Wawancara Papa Tanggal
20 Sepetember 2023
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hafizhah sihitang padangsidimpuan yang pertama,tafahhum (memahami
arti dari kandungan setiap ayat yang akan dihafalkan), Yang kedua, takrir
(mengulang-ulang bacaan), Yang ketiga, tasmi’ (memperdengarkan bacaan
kepadang orang lain atau guru), dan yang terakhir adalah muraja’ah
(menghafal ulang yang sudah dihafalkan baik hafalan yang baru atau yang
lama sesuai dengan muraja 'ah pada hari sebelumnya). Langkah-langkah ini
diterapkan di Lembaga Tunas Hafizhah dengan ini maka dapat dikatakan
langkah-langkah penerapan metode 3T+1M di Lembaga Tunas Hafizhah
tersusun secara sistematis sesuai dengan urutan-urutan yang dilakukan
dalam menghafal Al-Qur’an.
. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Menghafal Al-Qur’an di
Lembaga Tahfizh  Al-Qur’an  Tunas Hafizhah  Sihitang
Padangsidimpuan

Berdasarkan hasil analisis peneliti bahwa mengenai faktor
pendukung dalam menghafal Al-Qur’an yang termasuk kedalam faktor
internal yaitu motivasi dari diri sendiri, niat, suasana hati, bakat sedangkang
faktor eksternal motivasi orang tua, teman dan lingkungan. Sedangkan
faktor penghamat dalam menghafal Al-Qur’an di lembaga tahfizh Al-
Qur’an tenasuk ke dalam internal yaitu malas, bosan, suasana hati,
sedangkan faktor eksternal yaitu tugas kuliah yang menumpuk, hafalan
yang mudah hilang, waktu kosong.

Adapun upaya-upaya yang dilakukan lembaga dan musrifah dalam

mengatasi hambatan tersebuut di antaranya adalah selalu memberikan
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motivasi-motivasi dan dukungan kepada seluruh santri, memberikan waktu
main HP untuk mengerjakan tugas, masuk kampus dan keperluan lainnya.
Memberikan fasilitas belajar baik fisik maupun non fisik.

3. Hasil Menghafal Al-Qur’an Santri dengan Metode 3T+1M di
Lembaga Tahfizh  Al-Qur’an Tunas Hafizhah  Sihitang
Padangsidimpuan

Berdasarkan hasil analisis peneliti bahwa santri lembaga tahfizh Al-
Qur’an tunas hafizhah dalam menghafal Al-Qur’an menggunakan metode
3T+1M ini berhasil. Metode ini dapat menjadikan santri lebih mudah
menghafal dan memahami ayat yang akan dihafalkan. Santri mengalami
perkembangan dan kemajuan dalam kualitas hafalan Al-Qur’an.
D. Keterbatasan Penelitian

Semua tahapan penelitian sudah dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah yang telah ditentukan pada metodologi penelitian. Langkah-langkah
tersebut dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang benar-benar
objektif dan sistematis. Akan tetapi, untuk mendapatkan hasil penelitian yang
sempurna dari penelitian ini cukup sulit karena adanya keterbatasan penulis
dalam penelitian ini.

Salah satu keterbatasan yang dialami penulis selama melaksanakan
penelitian dalam penyusunan skripsi yaitu dalam wawancara penelitian,
dimana peneliti tidak mengetahui kejujuran pada responden atau sampel
penelitian dalam menjawab setiap item wawancara. Hambatan maupun

kesulitan dalam penyusunan skripsi pasti selalu ada, tapi penulis selalu
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berusaha sebaik-baiknya agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi
makna penelitian. Berkat kerja keras dari semua pihak, serta responden sebagai

sampel penelitian, dan pada akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Proses penerapan metode 3T+1M dalam menghafal Al-Qur’an di
Lembaga Tahfizh Al-Quran Tunas Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan di
mulai dengan memahami arti ayat akan dihafalkan (tafahhum), lalu
mengulang-ulang bacaan ayat tersebut sampai lancar (takrir), setelah itu,
memperdengarkan bacaan kepada orang lain terutama musrifah (zasmi’),
dan yang terakhir mengulang kembali hafalan, baik baru atau yang lama
untuk menjaga hafalan agar tetap terjaga dan lancar (muraja’ah).

2. Adapun faktor pendukung dalam Menghafal Al-Qur’an di Lembaga
Tahfizh Al-Quran Tunas Hafizhah yaitu: bakat, motivasi dari diri sendiri,
motivasi orang tua, teman dan lingkungan, niat, suasana hati. Adapun
faktor penghambatnya yaitu adalah tugas kuliah yang menumpuk, rasa
malas, bosan, lelah, tidak bisa memanajemen waktu, mudahnya hafalan
hilang.

3. Hasil menghafal santri ketika menggunakan metode 3T+1M lebih mudah,

lebih lancar, dan lebih fasih dalam menghafal Al-Qur’an.

73
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B. Saran
1. Kepada Pengurus Lembaga
Sebaiknya Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Ilebih meningkatkan lagi
penerapan metode 3T+1M ini agar hafalan santri tetap terjaga dan lancar
juga memberikan motivasi, mengayomi dan membatu santri agar tetap
semangat dan istigomah dalam menghafal Al-Qur’an.
2. Kepada musrifah
Hendaknya meningkatkan Kkedisiplinan lagi dalam mengajar agar
santriwati tetap melaksanakan setoran meskipun hanya satu saja dalam
sehari.
3. Kepada santri
diharapkan santri lebih giat, semangat dan istiqgomah lagi dalam menghafal
Al-Qur’an dan menjaga hafalannya juga Mampu mengatur waktu dengan
sebaik-baiknya antara kuliah dan menghafal.karena menghafal Al-Qur’an
adal perbuatan yang sangat mulia dan mempunya manfaat yang luat biasa.
Jangan menyerah tetap istigomah hingga hafal sampai 30 juz.
4. Kepada peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat mengembangkan dan menyempurnakan untuk penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan penerapan pembelajaran menghafal

al-Qur’an dengan menggunakan metode 3T+1M.
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PEDOMAN OBSERVASI

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian yang berjudul
“PenerapanMetode 3T+1M DalamMenghafal Al-Quran DiLembagaTahfizh Al-Qur’an
Tunas HafizhahSihitangPadangsidimpuan”. Maka peneliti membuat pedoman onserbasi

tentang penerapan metode 3t+1m dalam menghafal Al-Qur’an.

1. Mengamati proses penerapan metode 3T+1M dalam menghafal Al-Qur’an di Lembaga
Tahfizh Al-Qur’an Sihitang Padangsidimpuan

2. Mengamati faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal Al-Qur’an di Lembaga
Tahfizh Al-Qur’an Sihitang Padangsidimpuan

3. Mengamati hasil menghafal santri menggunakan 3T+1M dalam menghafal Al-Qur’an di

Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Sihitang Padangsidimpuan



PEDOMAN OBSERVASI

Daftar Obsevasi

Hasil Observasi

Obsevasi lokasi Lembaga
Tahfizh Al-Qur’an Tunas
Hafizhah Sihitang

Padangsidimpuan

Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Tunas Hafizah
merupakan lembaga yang terletak di Jalan
jamalayu kelurahan Sihitang lingkungan

empat gang lubis Padangsidimpuan Tenggara,

Provinsi Sumatera Utara.

Obsevasi terhadap langkah-
langkah penerapan metode
3T+1M dalam menghafal
Al-Qur’an di Lembaga
Tahfizh Al-Qur’an Tunas
Hafizhah Sihitang

Padangsidimpuan

Langkah-langkah langkah penerapan metode
3T+1M dalam menghafal Al-Qur’an di
Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah
Sihitang Padangsidimpuan di mulai dengan di
mulai dengan memahami arti ayat akan
dihafalkan (tafahhum), lalu mengulang-ulang
bacaan ayat tersebut sampai lancar (takrir),
setelah itu, memperdengarkan bacaan kepada
orang lain terutama musrifah (zasmi’), dan
yang terakhir mengulang kembali hafalan,
baik baru atau yang lama untuk menjaga
hafalan agar lancar

tetap terjaga dan

(muraja’ah).




Obsevasi terhadap faktor
pendukung dan
penghambat dalam
menghafal Al-Qur’an di
Lembaga Tahfizh Al-
Qur’an Tunas Hafizhah

Sihitang Padangsidimpuan

Faktor pendukung yang dapat alami santri
dalam menghafal Al-Qur’an yaitu bakat,
motivasi dari diri sendiri, motivasi orang tua,
teman dan lingkungan, niat, suasana hati.
Adapun faktor penghambatnya yaitu adalah
tugas kuliah yang menumpuk, rasa malas,
bosan, lelah, tidak bisa memanajemen waktu,

mudahnya hafalan hilang.

Obsevasi terhadap hasil
menghafal Al-Qur’an
Dengan Menggunakan
Metode 3T+1M Dalam
Menghafal Lembaga
Tahfizh Al-Qur’an Tunas
Hafizhah Sihitang

Padangsidimpuan

Hasil menghafal santri ketika menggunakan
metode 3T+1M lebih mudah, lebih lancar, dan

lebih fasih dalam menghafal Al-Qur’an.




PEDOMAN WAWANCARA
Penerapan Metode 3T+1M dalam Menghafal Al-Qur’an di Lembaga

Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan
A. Wawancara dengan ketua Lembaga tahfizh Al-Qur’an Tunas

Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya Lembaga tahfizh Al-Qur’an
Tunas Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan?

2. Apa visi dan misi Lembaga tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah
Sihitang Padangsidimpuan?

3. Apa saja sarana dan prasarana Lembaga tahfizh Al-Qur’an Tunas
Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan?

4. Bagaimana struktur organisasi Lembaga tahfizh Al-Qur’an Tunas
Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan?

5. Apa yang melatar belakangi ibu atau pengurus yang lainnya
mendirikan program tahfizh ini?

6. Apatujuan di dirikan tujuan didirikannya Lembaga tahfizh Al-Qur’an
Tunas Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan?

7. Apakah santri di lembaga ini khusus untuk orang dewasa atau untuk
anak- anak remaja?

8. Apakaah lembaga ini memberikan beasiswa kepada santri?

9. Berapa tahun yang diperbolehkan bagi santri dalam mennghafal Al-
Qur’an?

10. Berapa juz target hafalan santri dalam setahun?




11. Apa yang dilakukan ibu jika terdapat santri yang kurang target dalam
menghafal?

. Wawancara dengan musrifah Lembaga tahfizh Al-Qur’an Tunas

Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan

Bagaimana Hafalan Al-Qur’an di Lembaga tahfizh Al-Qur’an Tunas

Hafizhah sihitang padangsidimpuan ini?

Bagaimana langkah-langkah penerapan metode 3T+1M dalam menghafal

Al-Qur’an di Lembaga tahfizh ini?

. Apakah santri merasa kesulitan dengan diterapkannya metode 3T+ 1M

dalam menghafal Al-Qur’an di Lembaga Tahfizh ini?

. Apakah santri merasa mudah dalam menghafal Al-Qur’an dengan metode

3T+1M dalam menghafal Al-Qur’an di Lembaga tahfizh Al-Qur’an

Tunas Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan?

. Apakah ada kendala atau penghambat yang ditemukan dalam penerapan

metode 3t+1M dalam menghafal Al-Qur’an di Lembaga ini?

. Apa saja faktor pendorong yang ditemukan dalam menghafal Al-Qur’an

di lembaga tahfizh  Al-Qur’an Tunas Hafizhah  Sihitang

Padangsidimpuan?

. Apa saja faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an dalam

menghafal Al-Qur’an di lembaga tahfizh dalam menghafal Al-Qur’an

tunas hafizhah sihitang padangsidimpuan?




8. Bagaimana hasil menghafal santri ketika menggunakan metode 3T+1M
dalam menghafal Al-Qur’an dilembaga tahfizh Al-Qur’an Tunas
Hafizhah Sihitang Padangsidimpuan?

9. Bagaimana upaya yang dilakukan ustazhah sebagai Pembina tahfiz di
lembaga ini jika terdapat santri yang kurang target dalam menghafal Al-
Qur’an?

10. Bagaimana upaya yang dilakukan ustazhah dalam mengatasi kendala-
kendala dalam penerapan metode 3T+1M dalam menghafal Al-Qur’an?

C. Wawancara dengan Santri Lembaga
Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah
1. Bagaimana langkah-langkah penerapan metode 3T+1M dalam

menghafal Al-Qur’an di Lembaga tahfizh ini?

2. Apa saja factor pendukung yang ditemukan dalam menghafal Al-
Qur’an di lembaga tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang
Padangsidimpuan?

3. Apa saja faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an dalam
menghafal Al-Qur’an di lembaga tahfizh dalam menghafal Al-Qur’an

tunas hafizhah sihitang padangsidimpuan?




PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara dengan ketua lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhhah

No Informan Pertanyaan Hasil wawancara
1 |lbu Tuty | Bagaimana sejarah | Ya pada awalnya lembaga
Syariah Daulay | singkat berdirinya | tahfizh  ini  terletak di

Ketua Lembaga
Tahfizh Al-
Qur’an  Tunas

Hafizhhah

Lembaga tahfizh Al-
Qur’an Tunas Hafizhah
Sihitang

Padangsidimpuan?

perumahan indah lestari
yang masih berlokasi di
sihitang ini juga setelah itu
tahun 2020 lembaga ini ke
tempat sekarang ini karena
waktu di perumah indah
lestasi kontrakannya kurang
nyaman bagi santri dan
airnya juga kurang bagus.
Lembaga ini juga belum
memiliki lahan sehingga
sampai sekarang lembga ini
masih  mengotrak, dan
insyaalah  kami  sudah
mengumpulkan dana untuk
bisa membeli lahan sendiri
dan lokasinya di belakang

rumah kontrakan ini juga.

Apa visi dan misi
Lembaga tahfizh Al-
Qur’an Tunas Hafizhah

Untuk Visinya Melahirkan
penghafal Al-Qur'an dan
pembina  tahfizh  yang




Sihitang

Padangsidimpuan?

Apa saja sarana dan
prasarana Lembaga
tahfizh Al-Qur’an Tunas
Hafizhah Sihitang
Padangsidimpuan?

memiliki  fikroh  Qur'ani.
sedangkan 1) Misi
Melaksanakan seluruh
program kegiatan rutin dan
incidental. 2) Mengelola
pembinaan musyrifah,
mahasantriah dan alumni. 3)
Melibatkan masyarakat
untuk ikut serta menjadi
donatur wakif dalam
menjalankan operasional
lembaga. 4) Membangun
fasilitas sarana dan prasarana

yang memadai.

Lembaga tahfizh Al-Qur’an
Tunas Hafizhah Sihitang
Padangsidimpuan memiliki
sarana yang cukup lengkap
ruang belajar, tiga kamar
satu untuk musrifah dan dua
lagi untuk santri,dan

lingkungan yang kondusif.

Bagaimana struktur
organisasi Lembaga
tahfizh Al-Qur’an Tunas
Hafizhah Sihitang

Padangsidimpuan?

Untuk stuktur organisasi,
yang pertama ketua lembaga
yaitu saya sendiri,
bendahara, sekretasi
lembaga juga,, dan disi kami
membuat juga penaggu

jawan ta’lim dan hafalan dan




humas juga. Untuk
lengkapnya bisa  dilihat
disrtuktur organisasi.
Apa  yang melatar | Lembaga ini dibuat oleh
belakangi  ibu  atau | sekelompok akhwat halagoh

pengurus yang lainnya
mendirikan

tahfizh ini?

program

padangsidimpuan memiliki
semangat yang tinggi untuk
menghafal Al-Qur’an, dan

pada saat itu para pengurus

membuat program
menghafal Al-Qur’an
dengan membentuk

kelompok (halagoh), dan
melakukan setoran ayat satu

kali dalam seminggu

Apa tujuan di dirikan
tujuan didirikannya
Lembaga tahfizh Al-
Qur’an Tunas Hafizhah
Sihitang

Padangsidimpuan?

Tujuan didirikan lembaga ini
adalah Mencetak generasi

penghafal Al-Qur’an yang

mampu  menghafal  dan
memahami Al-Qur’an
Mencetak generasi

penghafal Al-Qur’an yang
berakhlak Al- Qur’an

Apakah santri di lembaga
ini khusus untuk orang
dewasa atau untuk anak-

anak remaja?

Ya, lembaga ini hanya untuk

anak yang sudah tammat

SMA dan Ilainnya dan
biasanya seluruh  santri
adalah mahasiswa

uinsyahada




8 Apakaah lembaga ini | lya, lembaga ini
memberikan  beasiswa | memberikan beasiswa atau
kepada santri? memberikan  kelonggaran

terhadap  santri  seperti
tempat  tinggal belajar
kajian Al-Qur’an

9 Berapa tahun  yang | Untu pembelajarannya satu
diperbolehkan bagi santri | tahun akan tetapi jika masih
dalam mennghafal Al- | ingin menghafal santri daftar
Qur’an? kembali dan mengambil

kontrak lagi
Berapa juz target hafalan | Untuk 2 tahun belakangan
10 santri dalam setahun? ini 10 juz dan sebelum-
sebelumnya 7- juz karna saat
itu kami belum mengikuti
kalender akademik
11 Apa yang dilakukan ibu | Kita akan mengevaluasi

jika terdapat santri yang
kurang target dalam

menghafal?

santri kenapa tidak mencapai
tarket dan apa kendala yang

dirasakan santri.

B. wawancara dengan musrifah Lembaga Tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhhah

NO | Informan Pertanyaan Hasil wawancara

1 |Ustazhah  leli | Bagaimana Hafalan | Alhamdulillah baik, akan
wisdayanti Al-Qur’an di Lembaga | tetapi masih ada sebagian
musrifah tahfizh Al-Qur’an | yang belum mencapai target
Lembaga Tunas Hafizhah | hafalannya
Tahfizh Al-




Qur’an

Hafizhhah

Tunas

sihitang

padangsidimpuan ini?

Bagaimana langkah-
langkah

metode 3T+1M dalam

penerapan

menghafal Al-Qur’an
di

ini?

Lembaga tahfizh

Langkah-langkah yang
pertama yaitu para santri
membaca ayat yang akan
dihafalkan,
membaca arti atau memahami
ayat  yang
dihafalkan,
ayat yang akan di hafalkan
dilakukan

hingga ayat tersebut hafal,

setelah itu

akan  akan
lalu membaca

berulang-ulang

selah lancar kemudian lanjut
ke ayat yang kedua sampai
seterusnya. Kemudian setelah
hafal target hafalan yang
sudah di

memperdengarkan

tentukan mereka

hafalannya dulu ke teman
agar tidak banyak kesalahan

ketika mentasmi’kannya

kepada saya, dan yang
terakhir  yaitu  muraja’ah
setelah santri menyetorkan
hafalan baru mereka

muraja’ah baik hafal baru

atau lama (sesuai dengan

sambungan muraja’ah pada
hari sebelumnya). Dan untuk
disi  tidak

Talaqqi  kami




menggunakannya dikarnakan
santri mahasiswa semua jadi
waktunya kurang takutnya
nanti tidak berjalan lancar,
dan hafalan mereka juga
berbeda-beda.

Apakah santri merasa | Tidak, dengan metode ini
kesulitan dengan | dapat membantu mereka
diterapkannya metode | dalam menghafal

3T+ iM dalam

menghafal Al-Qur’an

di Lembaga Tahfizh

ini?

Apakah santri merasa | lya, karena metode ini

mudah dalam
menghafal Al-Qur’an
dengan metode
3T+1M dalam

menghafal Al-Qur’an
di Lembaga tahfizh
Al-Qur’an
Hafizhah

Padangsidimpuan?

Tunas

Sihitang

memudahkan mereka dalam

mengahafal

Apakah ada kendala

atau penghambat yang

ditemukan dalam
penerapan metode
3t+1M dalam

Tidak bisa memanejenkan
waktu, dan kembali kepada

diri mereka sendiri




menghafal Al-Qur’an

di Lembaga ini?

Apa saja  faktor
pendorong yang
ditemukan dalam

menghafal Al-Qur’an
di lembaga tahfizh Al-
Qur’an Tunas
Hafizhah

Padangsidimpuan?

Sihitang

Untuk faktor pendukung yaitu
memudahkan mereka dalam

menghafal

Apakah ada kendala

atau penghambat yang

ditemukan dalam
penerapan metode
3t+1M dalam

menghafal Al-Qur’an

di Lembaga ini?

Untuk kendalanya tidak ada

akan tetapi santri banyak
melalaikan waktu sehingga

hafalannya kuranng efektif

Apa saja  faktor
pendukung yang
ditemukan dalam

menghafal Al-Qur’an
di lembaga tahfizh Al-
Qur’an Tunas
Hafizhah

Padangsidimpuan

Sihitang

Untuk ini yaitu yang pertama
bakat, diri

mereka sendiri, teman, orang

motivasi dari

tua, dan lingkungan juga.




9 Apa saja  faktor | Untuk faktor penghambatnya
penghambat  dalam | mereka belum bisa mengatur
menghafal Al-Qur’an | waktu antara menghafal dan
dalam menghafal Al- | kulia, tugas kulia, rasa malas,
Quran di lembaga | bosan akibat terlalu lama
tahfizh dalam | dapat hafalannya, lelah dan
menghafal Al-Qur’an | mudahnya hilang hafalan.
tunas hafizhah
sihitang
padangsidimpuan?

10
Bagaimana hasil | Alhamdullilah dengan
menghafal santri | metode ini dapat membantu
ketika menggunakan | dan memudahkan mereka
metode 3T+1M dalam | dalam menghafal
menghafal Al-Qur’an
dilembaga tahfizh Al-

Qur’an Tunas
Hafizhah Sihitang
Padangsidimpuan?
11 Bagaimana upaya | Kami  sebagai  pengurus

yang dilakukan
ustazhah sebagai
Pembina tahfiz  di

lembaga ini  jika

lembaga ini  memberikan
motivasi-motivasi, dan
menberikan suppopt kepada

mereka bahwa menghafal Al-




terdapat santri yang
kurang target dalam

menghafal Al-Qur’an?

Qur’an itu sangan mulia dan

agar mereka tetap istiqgomah

C. wawancara dengan santri lembaga tahfizh Al-Qur’an Tunas Hafizhah Sihitang

Padangsidimpuan

No

informan

Pertanyaan

Hasil wawancara

1

Eka Damayanti

Fadilah

Bagaimana langkah-

langkah  penerapan
metode 3T+1M dalam
menghafal Al-Qur’an

di Lembaga tahfizh

ini?

- Saya terlebih dahulu saya
membaca ayat yang saya
hafalkan  kemudian saya
membaca arti dari setiap ayat
yang akan saya hafalkan, lalu
saya mengulang-ulang
ayatnya bahkan sampai 10
kali atau sampe saya lancar ini
jika ayatanya satu baris atau
dua baris akan tetapi jika
ayatnya panjang dan agak
sulit,dan kosa katanya asing
maka bisa sampai berkali-kali
saya hafalkan dalam satu ayat
tersebut. Setelah saya merasa
lancar dengan target hafalan
saya kemudia saya kan
mentasmi’ atau menyetorkan
hafalan kepada ustazhah.
Setelah itu jika saya tidak
kekampus saya muraja’ah
atau membaca Al-Qur’an

-Saya terlebih dahulu saya
membaca ayat yang saya
hafalkan  kemudian  saya
membaca arti dari setiap ayat
yang akan saya hafalkan, lalu
saya mengulang-ulang
ayatnya bahkan sampai 10
kali atau sampe saya lancar ini
jika ayatanya satu baris atau
dua baris akan tetapi jika
ayatnya panjang dan agak




Rodia

sulit,dan kosa katanya asing
maka bisa sampai berkali-kali
saya hafalkan dalam satu ayat
tersebut. Setelah saya merasa
lancar dengan target hafalan
saya kemudia saya kan
mentasmi’ atau menyetorkan
hafalan kepada ustazhah.
Setelah itu jika saya tidak
kekampus saya muraja’ah
atau membaca Al-Qur’an
-Saya  sendiri biasanya
menghafal target yang akan
saya hafalkan, kemudian jika
ayatnya sulit saya membaca
atri dari ayat tersebut
kemudian saya mengulang-
ulang sampai lancar. Sebelum
menyetorkan hafalan kepada
ustazhah biasaya saya
memperdengarkan dulu sama
teman agar tidak banyak lagi
kesalahan ketika menyetor
sama ustazhah.dan untuk
muraja’ah itu biasanya setelah
pulang kuliah

Fadilah

Suci

Apa saja  faktor
pendorong yang
ditemukan dalam
menghafal Al-Qur’an
di lembaga tahfizh Al-
Qur’an Tunas
Hafizhah Sihitang

Padangsidimpuan?

-Bagi saya kak, motivasi dari
diri sendiri itu sangat penting,
melihat dari orang-orang yang
sudah menghafal Al-Qur’an
30 juz, mulai dari anak-anak,
remaja, bahkan sampai usia
tua, Hal itu, membuat saya
terinspirasi menghafal  Al-
Qur’an

-Bagi saya motivasi dari diri
saya sendiri sangat penting
karna melihat dari orang-
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orang yang menghafal Al-
Qur’an apalagi anak-anak
sekarang yang sudah banyak
menghafal Al-Qur’an Saya
menjadi  terinspirasi  untuk
menghafal Al-Qur’an. Bukan
hanya itu saya juga sangan
ingin menghafal Al-Qur’an
walaupun dilihat dari kondisi
sekarang antara kuliah dan
menghafal Al-Qur’an
sangatlah susah membagikan
waktu

-Bagi saya kak, hal yang
sangat mendukung saya
dalam menghafal adalah
orang tua karena orang tua
saya yang perempuan sudah
tidak ada lagi jadi ini menjadi
bahan acuan dengan
menghafal Al-Qur’an ini saya
berharap dapat membawa
orang tua saya nantinya
kesurga

-Bagi saya kak, teman dan
lingkungan ini sangan
berpengaruh pada seseorang
contohnya saya ketika saya
lagi malas menghafal dan saya
melihat teman saya sudah
setoran, muraja’ah tilawah,
disaat itu saya belum
melakukan apa” ini menjadi
bahan motivasi kepada saya
kenapa dia bisa seperti itu
sudah setoran, muraja’ah saya
belum kalo dilihat dari waktu
sama-sama kuliah, jurusan
juga sama, tugas kuliah juga
bukan saya saja yang ada
tugasnya sehingga ini menjadi
motivasi bagi saya untuk lebih
semangat lagi menghafal Al-
Qur’an
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Apa saja  faktor
penghambat  dalam
menghafal Al-Qur’an
dalam menghafal Al-
Qur’an di lembaga

tahfizh dalam
menghafal Al-Qur’an
tunas hafizhah
sihitang

padangsidimpuan

-Untuk kendala yang saya
rasakan kak, hafalan yang
sudah saya hafal mudah
hilang sehingga ketika saya
sudah menghafal ayat tersebut
kemudiaan lanjut  keayat
berikutnya kemudian ketika
saya mengulangnya saya
sudah lupa sehingg saya tidak
bisa cepat menghafal, dan
saya juga tidak terlalu cepat
dalam menghafal mungkin
saya termasuk juga yang
tertinggal dalam menghafal
terlebih untuk muraja’ah

- Kalau saya hambatan ini
mungkin dari diri saya sendiri
,kalau mood saya tidak baik
ini  membuat saya malas,
ngatuk untuk menghafal

- Malas. lya kak saya paling
malas banget kalo sudah mau
memulai hafalan atau
mengulang  hafalan  yang
kemaren
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